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ABSTRAK 

A.Herawati Nur. Pengaruh Problem Based Learning 

dan Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas X MAN 2 Sinjai. Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas Islam Ahmad Dahlan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas X MAN 

2 Sinjai, (2) Pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

aqidah akhlak kelas X MAN 2 Sinjai, (3) Pengaruh problem 

based learning dan kemandirian belajar secara simultan 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran aqidah akhlak kelas X MAN 2 Sinjai. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian excat 

vacto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X. adapun 

metode pengumpulan data yaitu dengan teknik angket dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan 

deskriptif statistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Pertama, ada pengaruh problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

aqidah akhlak kelas X MAN 2 Sinjai dengan nilai 0.004<0.05. 

Adapun besar pengaruh sebesar 11,1%. Ke dua, ada 

pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas X 

MAN 2 Sinjai dengan nilai 0.000<0.05. Adapun besar 

pengaruh sebesar 43,0%. Ke tiga, ada pengaruh problem based 

learning dan kemandirian belajar secara simultan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 
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aqidah akhlak kelas X MAN 2 Sinjai dengan nilai 0.000<0.05. 

Adapun besar pengaruh sebesar 47,4%. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

A. Herawati Nur. The Influence of Problem Based 

Learning and Independent Learning on Critical Thinking Skills 

of Class X Students of MAN 2 Sinjai. Thesis, Postgraduate 

Program at the Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai. 

This study aims to determine: (1) The effect of 

problem-based learning on students' critical thinking skills in 

the subject of Aqidah Akhlak class X MAN 2 Sinjai, (2) The 

effect of independent learning on students' critical thinking 

skills in Aqidah Akhlak class X MAN 2 Sinjai, (3) The effect 

of problem based learning and independent learning 

simultaneously on students' critical thinking skills in the 

Aqidah Akhlak class X MAN 2 Sinjai subject. 

This research is included in the type of ex post facto 

research using a quantitative approach. The subjects in this 

study were class X students. The method of data collection was 

questionnaire and documentation techniques. While the data 

analysis uses descriptive statistics. The results showed that: 

First, there was an effect of problem based learning on students' 

critical thinking skills in the Aqidah Akhlak class X MAN 2 

Sinjai with a value of 0.004 <0.05.  

The big influence is 11.1%. Second, there is an effect of 

independent learning on students' critical thinking skills in the 

Aqeedah Akhlak class X MAN 2 Sinjai with a value of 0.000 

<0.05. The big influence is 43.0%. Third, there is the effect of 

problem-based learning and independent learning 

simultaneously on students' critical thinking skills in the 

Aqeedah Akhlak class X MAN 2 Sinjai with a value of 0.000 

<0.05. The big influence is 47.4%. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Independent 

Learning, Critical Thinking Ability 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama islam mengandung jalan hidup manusia yang 

paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat 

manusia kepada kebahagian dan kasejahteraan, dapat diketahui 

dasar-dasar dan perundang-undangannya melalui A-Qur‟an. 

Al-Qur‟an adalah sumber utama dan mata air yang 

memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang 

mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-

pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber aslinya 

dalam ayat-ayat Al-Qur‟an (Allamah M.H. Thabathaba‟I dan 

Abu Abdullah Az-Zanjani, 2009). 

Al-Qur‟an merupakan kajian terpenting sebagai 

pengarah, pedoman, petunjuk, penuntun jalan kehidupan 

manusia agar selamat hidup di dunia maupun diakhirat dengan 

demikian setiap muslim berusaha untuk tetap menjaga kalam 
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Illahi  yaitu Al-Qur‟an dengan terus belajar membaca dengan 

benar serta belajar untuk menghafal ayat demi ayat, surah demi 

surah sebagai wujud kecintaan terhadap Al-Qur‟an  serta 

menjaga dan memelihara kitab suci. Allah berfirman:  

رُ  اِىَّ هذاَ الْقرُْاىَ يهَْدِيْ لِلَّتِيْ هِيَ اقَْىَمُ وَيبُشَِّ

 لهَُنْ اجَْرًا كَبِيْرًا  الْوُؤْهِنِيْيَ الَّذِيْيَ يعَْوَلىُْىَ الصّلِحتِ اىََّ 
 Artinya:“Sesungguhnya Al-Qur‟an ini 

memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi 

kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 

kabajikan,  bahwa mereka akan mendapat  pahala yang besar.” 

(Q.S Al-Isra’ ayat 9). (Depag RI, 2009) 

Ayat di atas menegaskan tentang fungsi Al-Qur‟an 

sebagai petunjuk hidup manusia. Sehingga dengan kita 

berpedoman dengan Al-Qur‟an, menjadikannya petunjuk 

dalam hidup kita serta mengamalkan dan mengajarkannya 

maka hidup kita akan damai dan tenang dunia akhirat. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang 

sangat penting bagi perkembangan peradaban manusia dalam 

suatu bangsa. Bangsa yang mempunyai peradaban maju adalah 
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bangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam persaingan global, bangsa Indonesia sebagai 

bangsa yang berdaulat perlu berpacu untuk terus 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sehingga dapat diperhitungkan dimata dunia. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara terencana, 

terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses 

pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah dalam 

menjalani era globalisasi tersebut (Tilaar, 2002). 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. Pendidikan memegang  unsur penting 

untuk membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia agar 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku, seperti norma 

agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum 

yang sesuai dengan UU No. 20 Tahnu 2003 tentang Sitem 

Pendidikan Nasional, “pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003). Salah satu keterampilan yang penting untuk 

dikembangkan oleh peserta didik yaitu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan kemandirian pada saat belajar. 

Pendidikan saat ini perlu untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk menghadapi era 

kehidupaan baik pribadi maupun kejuruan. Pesatnya era 

globalisasi dan perkembangan IPTEKS khususnya pada 

teknologi komunikasi menuntut bangsa Indonesia memiliki 

daya saing dan keunggulan kompetitif, hal ini karena era 

globalisasi menjadi tantangan yang terkait dengan daya saing 



5 
 

 

manusia untuk berpikir tingkat tinggi. Tercakup didalamnya 

yaitu kemampuan berpikir kritis (Sadia, 2014). 

Kemampuan berpikir kritis tidaklah datang dengan 

sendirinya namun kemampuan tersebut perlu dilatih dan 

kebiasaan berpikir krits siswa belum dijadikan tradisi di 

sekolah. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang 

harus dikembangkan, dipraktekkan dan secara terus menerus 

diterapkan dalam kurikulum untuk melibatkan siswa dalam 

pembelajaran aktif yaitu dengan kegiatan yang mengharuskan 

peserta didik menganilisis, mensitesis dan mengevaluasi 

informasi untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan 

agar dapat mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Synder, 2009). 

Permendikbud 81A tahun 2013, untuk mebudayakan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, maka guru 

sebagai fasilitator haruslah memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 
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dalam aspek mengamati, menanya, menganalisis, 

mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 

mengkomunikasikannya (Permendikbud Republik Indonesia 

Nomor 81A Tahun 2013). Namun dalam prakteknya, banyak 

sekolah yang tidak menerapkan system pembelajaran siswa 

aktif, dimana hal ini tidak dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik salah satunya dalam pelajaran 

Aqidah Akhlak di Man 2 Sinjai. Sedikit sekolah yang 

mengajarkan peserta didiknya untuk kemampuan berpikir 

kritis, disekolah peserta didik dituntut hanya untuk memberikan 

jawaban yang benar, tidak mendorong mereka untuk 

memunculkan ide-ide yang baru atau memikirkan kesimpulan-

kesimpulan yang ada akibatnya peserta didik lulus dengan 

pikiran yang dangkal hanya berdiri pada permukaan persoalan, 

bukan siswa yang berpikir secara mendalam (Santock, 2007). 

Tak hanya itu permasalahan juga yang biasa dihadapi 

oleh peserta didik adalah kemandirian belajar. Kemandirian 
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dalam belajar sangatlah penting, karena sikap kemandirian 

bertujuan agar dapat mengarahkan diri kearah perilaku positif 

yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Dengan kemandirian membuat siswa terlatih dan 

mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta 

dapat mengatur setiap tindakannya sehingga siswa mempunyai 

kedisiplinan dalam proses belajar. Dalam pembelajaran, 

kemandirian sangat dibutuhkan agar siswa mempunyai rasa 

tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, 

selain itu juga dalam mengembangkan kemampuan belajar atas 

kemauan sendiri. Setiap siswa harus memiliki sikap 

kemandirian belajar dan dituntut untuk mandiri agar dapat 

menyelesaikan tugas dan mampu mengatasi suatu masalah 

dalam belajar. 

Kemandirian peserta didik di dalam kelas terlihat dalam 

kegiatan belajar mandiri. Belajar mandiri merupakan kegiatan 

belajar aktif yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu 
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kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang telah dimiliki. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui behavioural indicators yang terkait dengan intensitas 

kegiatan siswa dalam melakukan belajar aktif, seperti: 

persistensi siswa dalam melakukan kegiatan belajar, 

keterarahan belajar, kreativitas, dan upayanya memanfaatkan 

berbagai sumber belajar (haris mujiman 2006:1-3). 

Kemandirian belajar merupakan hal terpenting yang 

harus dimiliki seorang siswa. Kemandirian akan menentukan 

sikap seorang siswa yang ditunjukkan oleh perilaku yang 

berkaitan dengan pengolaan diri (self managemen), pengarahan 

diri (self govermance), dan pengontrolan diri (personal control) 

(Menurut Alben Ambarita (Evi et al., 2015). Ciri utama dalam 

belajar mandiri bukan adanya ketiadaan guru atau teman 

sesama siswa, atau tidak adanya pertemuan tatap muka di kelas, 

melainkan adanya pengembangan kemampuan siswa untuk 

melakukan proses belajar yang tidak bergantung kepada guru, 
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teman, kelas, dan lain-lain (Panen dalam Nuridawani et al., 

2015). 

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sistem 

pendidikan akan tetapi ditentukan oleh kualitas guru, model 

serta model pembelajaran yang digunakan. Guru dalam 

menyajikan materi pelajaran bukan hanya fokus pada teori saja, 

melainkan membantu siswa untuk berintraksi dengan berbagai 

sumber belajar dalam mendapatkan pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan serta sikap yang menuju kepada perubahan 

tingkah laku baik secara kognitif, afektif maupun secara 

psikomotorik. Minat juga merupakan  moment-momemt dari 

kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu 

objek yang dia anggap paling efektif. (Abudzar, 2020) 

Eksistensi guru dalam kegiatan pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan siswa untuk mengerti dan memahami 

pengetahuan yang dipelajarinya sedangkan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat, aktivitas, 
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dan hasil belajar siswa sebagai faktor yang dapat meningkatkan  

kualitas pembelajaran. Walaupun di lapangan masih dijumpai 

model pembelajaran yang konvensional dan belum 

memanfaatkan kemampuan siswa secara maksimal. Guru 

kurang memerhatikan bahwa penggunaan model pembelajaran 

yang kurang tepat dapat menyebabkan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan menjadi tidak efektif dan kurang optimal 

(Usman, 2000). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, model 

pembelajaran adalah suatu pembelajaran atau pola atau 

perencanaan yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-

pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk 

menentukan perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, media, tipe-tipe, program-program media 

komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk pembelajaran). 
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“Models of teaching are really models of learning. As we help 

student acquire information, ideas, skills, value, ways of 

thinking and means of expressing themselves, we are also 

teaching them how to learn”. Artinya model pembelajaran 

merupakan model belajar. Dengan model tersebut guru dapat 

membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri 

sendiri. Selain itu, model belajar juga mengajarkan bagaimana 

mereka belajar (Ngalimun, 2017). 

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan gaya belajar 

mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

optimal ada berbagai model pembelajaran,  salah satunya yaitu 

model pembelajaran problem based learning. PBL merupakan 

salah satu bentuk peralihan dari paradigma pembelajaran. Jadi 

fokusnya adalah pada pembelajaran siswa bukan pada 

pengajaran guru. PBL merupakan salah satu bentuk peralihan 

dari paradigma pembelajaran. Jadi fokusnya adalah pada 
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pembelajaran siswa bukan pada pengajaran guru (Miftahul 

Huda, 2017). 

Kefektifan model pembelajaran problem based learning 

diantaranya adalah peserta didik berpikir dan memahami materi 

secara berkelompok dengan langkah awal menyajikan 

permasalahan yang nyata sehingga lebih bermakna bila 

dilakukan dengan bekerjasama antar speserta didik (Trianto, 

2009). Sesuai Model Pembelajaran problem based learning 

menggunakan masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-

hari sebagai focus utama. Proses pengambilan keputusan untuk 

memcahkan masalah tersebut membutuhkan kemampuan 

berpikir kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Untuk itulah model pembelajaran problem based 

learning dirasa cocok digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta 

didik.  
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Observasi yang peneliti lakukan untuk mengetahui 

situasi dan kondisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

Aqidah Akhlak di kelas X MAN 2 Sinjai, Kabupaten Sinjai. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru belum cukup bervariasi karena masih 

menggunakan metode konvensional dalam mengajar. 

Pembelajaran konvensional disini diartikan sebagai 

pembelajaran yang biasa dilakukan guru saat proses 

pembelajaran. Pembelajaran konvensional meliputi ceramah 

atau menyampaikan materi, memberikan contoh soal serta cara 

mengerjakannya hampir sama dengan contoh dan pembahasan 

yang telah diberikan. Dari keterangan di atas, dapat diketahui 

bahwa pembelajaran konvensional di MAN 2 Sinjai merupakan 

model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di kelas, di 

mana pendekatan pembelajaran berpusat pada guru. Kegiatan 

pembelajaran meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, Tanya jawab, pemberian contoh serta 
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penyelesaiannya, menyimpulkan materi dan pemberian tugas. 

Karena model konvensional yang lebih mendominasi dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Peserta didik menjadi kurang 

aktif dan tidak mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas di 

sekolah maupun tugas yang diberikan untuk dikerjakan di 

rumah. Oleh karena itu mengacu pada permasalahan-

permasalahan di atas dianggap penting untuk membantu guru 

dalam membuat suasana pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

menjadikan peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis dan mandiri dalam 

belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning diharapkan dapat membantu guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar Aqidah Akhlak peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Kemandirian 
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Belajar Terhadap Kemampuan berpikir kritis Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X MAN 2 

Sinjai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik berasumsi bahwa mata pelajaran aqidah 

akhlak lebih sulit dibandingkan dengan mata pelajaran 

lainnya. 

2. Pembelajaran aqidah akhlak di kelas lebih terpusat pada 

guru sehingga peserta didik cenderung menyerap 

informasi secara pasif. 

3. Penerapan model pembelajaran problem based learning 

pada peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai belum 

maksimal. 

4. Kurang optimalnya kemampuan usaha peserta didik 

untuk penguasaan materi pembelajaran. 
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5. Guru kurang mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sehingga masih kurangnya 

keberanian dan pemerataan kesempatan berbicara pada 

saat berdiskusi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi 

masalah maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran problem based learning  

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 

2 Sinjai? 

2. Apakah kemandirian belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 2 Sinjai? 

3. Apakah model pembelajaran problem based learning 

dan kemandirian belajar secara stimulant berpengaruh 
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terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 2 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini pada 

dasarnya adalah menjawab permasalahan yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

kelas X MAN 2 Sinjai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 2 Sinjai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning dan kemandirian belajar secara 

simultan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 

2 Sinjai. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini akan 

menjadi bahan masukan dan bahan informasi secara 

teori dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya penelitian dengan tema dan judul yang 

serupa. 

b. Bagi peneliti lain, proses dan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan kajian, rujukan, atau 

pembanding bagi penelitian yang sedang atau yang 

akan dilakukan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih kongkrit dalam kemampuan berpikir 

krittis dan kemandirian belajar melalu proses 
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pembelajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning. 

b. Bagi guru, bagi guru, Sebagai bahan masukan untuk 

memanfaatkan dan mengembangkan model 

pembelajaran problem based learnig dan 

memberikan salah satu solusi alternative dalam 

kegiatan pembelajaran melalui penggunaan 

pembelajaran problem based learning 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

d. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman 

langsung dalam menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi problem basedlearning.
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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran problem based learning 

a. Model Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aspek  kegiatan 

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya 

dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. 

Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran 

hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 

interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran 

merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
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siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi 

(transfer) yang intens dan menuju pada target yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks inilah 

kemudian diperlukan kurikulum atau pengetahuan 

apa yang diinginkan siswa dan bagaimana cara 

yang efektif untuk mendapatkannya. 

Dewasa ini sebagian besar pola 

pembelajaran masih bersifat transmisif, pengajar 

mentransfer konsep-konsep secara lansung pada 

siswa. Dalam pandangan ini siswa secara pasif 

menyerap struktur pengetahuan yang diberikan 

guru atau yang terdapat dalam buku pelajaran. 

Pembelajaran sekedar hanya menyampaikan fakta, 

konsep,dan prinsip kepada siswa (Triyanto, 2010). 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

mengunakan asas pendidikan maupun teori belajar 

yang merupakan penentu utama keberhasilan 
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pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan 

oleh siswa (peserta didik). Peranan guru bukan 

semata-mata memberikan informasi, melainkan 

juga mengarahkan dan memberikan fasilitas agar 

proses belajar lebih memadai. Kegiatan 

pembelajaran yang diprogramkan guru merupakan 

kegiatan integralistik antara pendidik dengan siswa 

(Syah, 2003). 

Beberapa pengertian model pembelajaran 

sebagaimana dikemukakan oleh Joyce dan Weil 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah  

deskripsi dari lingkungan pembelajaran yang 

bergerak dari perencanaan kurikulum, mata 

pelajaran, bagian-bagian dari pelajaran untuk 

merancang material pembelajaran, buku latihan 
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kerja program, multimedia, bantuan kompetensi, 

untuk program pembelajaran (Syafaruddin, I, 

2005). Soekamto memberikan pengertian tentang 

model pembelajaran sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar (Soekamto dalam Triyanto, 2010). 

The term teaching model refers to a 

particular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environtment system.” Istilah model 

pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, 

sintaksnya, lingkungannya, dan system 

pengelolaannya (Arends, 2008). 
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Istilah model pembelajaran mempunyai  

makna yang lebih luas  dari pada strategi, model, 

dan prosedur. Model  pembelajaran   mempunyai   

empat  ciri      khusus   yang   tidak   dimiliki  oleh  

strategi, model,  dan   prosedur.  Ciri-ciri tersebut 

ialah: (1) rasional  teoretis logis,  yang disusun  

oleh  para  pencipta atau  pengembangnya, (2) 

landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana agar 

model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, 

(3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar 

model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, 

(4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai (Kardi dan Nur 

dalam Triyanto, 2010). 

Rasionalitas pengembangan model 

pembelajaran dalam sebuah situs tentang 

pembelajaran bahwa model-model pembelajaran 
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dikembangkan utamanya beranjak dari adanya 

perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik 

siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik 

kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar 

yang bervariasi antara individu satu dengan yang 

lain, maka model pembelajaran guru juga harus 

selayaknya tidak terpaku hanya pada model 

tertentu, akan tetapi harus bervariasi (Huitt dalam 

Aunurrahman, 2009). 

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan 

(materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran 

yang paling sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Oleh karena dalam memilih suatu model 

pembelajaran harus memiliki pertimbangan-

pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat 

perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau 

fasilitas yang tersedia. 
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b. Pengertian model pembelajaran problem based 

learning 

Model pembelajaran problem based learning 

atau pembelajaran berdasarkan masalah merupakan 

model pembelajaran yang di desain untuk 

menyelesaikan masalah yang disajikan. Problem 

based learning merupakan model pembelajaran yang 

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang 

autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang 

dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

investigasi dan penyelidikan (Arends, 2008). 

Problem based learning membantu peserta didik 

untuk mngembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan menyelesaikan masalah. 

Sebagai bagian dari model pembelajaran, 

pemecahan masalah merupakan cara mengajar yang 

dimulai dari penyajian masalah nyata yang harus 
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dipecahkan. Proses pemecahan masalah tersebut 

dilakukan oleh siswa, ketika siswa dihadapkan pada 

persoalan yang mereka temukan sendiri atau masalah 

sengaja diberikan dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penggunaan model ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan 

masalah, dan keterampilan intelektual kepada peserta 

didik serta menjadi pembelajar yang mandiri. 

Penerapan model pembbelajaran berbasis masalah 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa, pemecahan masalah, dan 

keterampilan intelektual seperti terlibat dalam 

penalaman nyata dan belajar mandiri (Al-Tabany, 

2014). 

Melalui penerapan model pembelajaran 

problem based learning peserta didik akan belajar 

mengevaluasi, mengidentifikasi, mengumpulkan 
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informasi, serta bekerjasama untuk mengevaluasi 

suatu hipotesis berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. Jadi, model pembelajaran based 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai focus utama. Melalui 

permasalahan ini peserta didik belajar 

mengidentifikasi pemecahan masala, mengumpulkan 

informasi, melakukan penyelidikan, berinteraksi dan 

berkolaborasi untuk mengevaluasi pemecahan 

masalah yang telah diajukan sehingga membuat 

peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(Sadia, 2014). 

c. Karakteristik dan ciri-ciri model pembelajaran 

problem based learning 

Model pembelajaran problem based learning 

dalam kegiatan pembelajaran memiliki tiga 

karakteristik diantaranya yaitu (Enggen, 2012): 
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1) Pelajaran berawal dari satu masalah dan 

memecahan masalah adalah tujuan dari masing-

masing pelajaran. 

2) Siswa bertanggung jawab untuk menyusun 

strategi dan memecahkan masalah. Pelajaran 

problem based learning biasanya dilakukan secara 

berkelompok, yang cukup kecil sehingga semua 

terlibat dalam proses itu. 

3) Guru menuntun upaya dengan mengajukan 

pertanyaan dan memberikan dukungan pengajaran 

lain saat siswa berusaha memecahkan masalah. 

Karakteristik pemecahan masalah yaitu: 

permasalahan menjadi awal mula pembelajaran yang 

berasal dari kehidupan nyata, menimbulkan 

perspektif ganda dan menantang siswa untuk mencari 

solusi pemecahan masalah. Kegiatan belajar bersifat 

komunikatif dan kooperatif serta diakhiri 
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pembelajaran ditandai dengan evaluasi dan review 

siswa (Rusman, 2012). 

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli dapat 

ditarik kesimpulan bahwa karakteristik model 

pembelajaran berdasarkan masalah adalah 

menekankan pada upaya penyelesaian permasalahan. 

Peserta didik dituntut aktif untuk mencari informasi 

dari segala sumber berkaitan dengan permasalahan 

yang dihadapi. 

Ciri utama pembelajaran berdsarkan masalah 

yang pertama adalah rangkaian aktivitas 

pembelajaran, artinya dalam implementasi model ini 

peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah, 

mencatat dan menghafal namun di titik beratkan pada 

kegiatan peserta didik dalam berpikir, 

berkomunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan. 

Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
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menyelesaikan masalah, ketiga, pemecahan masalah 

dilakukan menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara 

sistematis dan empiris (Sanjaya, 2006). 

Ciri utama dari model pembelajaran problem 

based learning adalah proses pembelajaran berpusat 

pada peserta didik (student centered), proses 

pembelajaran berlansung dalam kelompok kecil, 

guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran, permasalahan-permasalahan yang 

disajikan dalam setting pembelajaran diorganisasikan 

dalam bentuk dan focus tertentu dan berfungsi 

sebagai stimulus pembelajaran, informasi baru 

diperoleh melalui belajar secara mandiri (self-

directed learning), masalah yang disajikan berfungsi 

sebagai wahana untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah (Sadia, 2014). 
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d. Keunggulan model pembelajaran problem based 

learning 

Model pembelajaran problem based learning 

ini memiliki keunggulan yang sangat banyak 

diantaranya yaitu (Kurniasih, Imas & Sani, 2015): 

1) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah. 

3) Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

4) Memudahkan peserta didik mentransfer 

pengetahuan baru. 

5) Mendorong inisiatif peserta didik untuk belajar 

mandiri. 
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6) Mendorong kreatifitas peserta didik dalam 

mengungkapkan penyelidikan masalah yang telah 

dilakukan. 

7) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

8) Memudahkan peserta didik mengintegrasikan 

pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan. 

9) Menumbuhkan inisiatif, mengingatkan motivasi 

internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan 

hubungan internasional dalam kerja kelompok. 

e. Indikator pembelajaran problem based learning 

Pembelajaran problem based learning 

dilaksanakan melalui beberapa indicator. Adapun 

indicator pembenelajaran problem based learning 

adalah sebagai berikut (Wardani, 2018) : 

1) Orientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
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3) Membimbing pengalaman individual/kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

2. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian merupakan salah satu potensi 

peserta didik yang diharapakn berkembang sebagai 

tujuan dari pendidikan. Kemandirian merupakan 

sasaran setiap individu dalam perkembangannya, 

mulai sejak kanak-kanak hingga dewasa. 

Kemandirian bukanlah hal yang diperoleh dengan 

sendirinya, tetapi membutuhkan proses, dukungan, 

dorongan dan kesempatan dari keluarga, lingkungan, 

serta masyarakat sesuai dengan banyaknya tantangan 

dan kesulitan yang dihadapi dalam pertumbuhan 
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anak sehingga menjadi individu yang berkualitas 

(Ambarita, 2006). 

Kemandirian akan menetukan suatu sikap 

yang menetukan seseorang untuk berperilaku. Sikap 

merupakan sesuatu yang dipelajari dan sikap 

menetukan bagaimana individu dalam kehidupan. 

Pada umumnya, rumusan-rumusan mengenai sikap 

mempunyai persamaan unsur, yakni adanya 

kesediaan untuk berespon terhadap suatu situasi 

(Slameto, 2015). 

Kemandirian diimplementasikan melalui 

kegiatan belajar mandiri. belajar mandiri merupakan 

kegiatan yang aktif, yang didorong oleh motif untuk 

menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan 

bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 

dimiliki. Anatomi konsep belajar mandiri terdiri atas 

kepemilikan kompetensi tertentu sebagai tujuan 
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belajar, belajar aktif sebagai strategi belajar, 

keberadaan motivasi belajar sebagai prasyarat 

berlangsungnya kegiatan belajar (haris mujiman 

2006:1). 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai 

konsep kemandirian maka dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak dapat dilihat melalui kemauan 

untuk belajar tinggi, bertanggung jawab dalam setiap 

tindakan, tidak mudah terpengaruh orang lain dalam 

penentuan keputusan, berinisiatif dalam melaakukan 

sesuatu, percaya diri dalam bertindak dan mampu 

bekerja sama dengan orang lain. 

b. Indikator kemandirian belajar 

Beberapa indikator kemandirian belajar 

diantaranya (1) percaya diri, (2) tidak menyandarkan 

diri pada orang lain, (3) mau berbuat sendiri, (4) 
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bertanggung jawab, (5) ingin berprestasi tinggi, (6) 

menggunakan pertimbangan rasional dalam 

memberikan penilaian, mengambil keputusan, dan 

memecahkan masalah, serta menginginkan rasa 

bebas, dan (7) selalu mempunyai gagasan baru (Eko, 

2010). 

Selanjutnya indikator kemandirian belajar 

adalah adanya tendensi untuk berperilaku bebas 

dalam berinisiatif atau bersikap atau berpendapat, 

adanya tendensi percaya diri, adanyan sifat original 

(keaslian) yaitu bukan sekedar meniru orang lain, 

tidak mengharapkan pengarahan orang lain, dan 

adanya tendensi untuk mencoba sendiri (Danuari, 

1990). 

Berdasarkan kajian teoritis di atas peneliti 

merumuskan empat indicator kemandirian belajar 

peserta didik yang digunakan untuk penelitian, yaitu: 
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(1) percaya diri, (2) tanggung jawab, (3) inisiatif, (4) 

disiplin. 

3. Kemampuan berpikir kritis 

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan seseorang dalam membuat dan 

mengumpulkan bukti-bukti untuk menyimpulkan dan 

mempertimbangkan hasil kesimpulan. Bagaimana 

cara membantu peserta didik melatih kemampuan 

berpikir kritis melalui kegaiatan belajar yang 

sederhana dan lansung. Menekankan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran sangatlah mudah, 

yang perlu dilakukan hanyalah bertanya. Cara 

selaanjutnya yaitu dengan menuntut peserta didik 

memberikan bukti bagi kesimpulan para peserta 

didik untuk mempraktikkan kemampuan berpikir 

kritis di dalam kegiatan belajar (Enggen, 2012). 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan sutu 

proses yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari yaitu untuk membuat keputusan yang masuk 

akal tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang 

harus dilakukan (Ennis, 1985). Melalui kemampuan 

berpikir kritis, seseorang dapat bertindak lebih tepat 

dengan mengatur, meyesuaikan, mengubah, atau 

memperbaiki pikirannya. Oleh karena itu 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk 

menyikapi berbagai permasalahan kehidupan. 

Kemampuan berpikir kritis yang ideal dimulai 

dengan pemahaman kemampuan berpikir kritis 

menjadi tujuan dan penilaian pengaturan diri yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, eavluasi, dan 

kesimpulan, serta penjelasan tentang bukti, 

konseptual, metodologi dan kriteria sebagai 

pertimbangan kontektual (Kuswana, 2011). 
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b. Ciri-ciri kemampuan berpikir kritis 

Individu yang kemampuan berpikir kritis 

memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu pandai 

mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, 

mengajukan ide pemecahan masalah, dan mampu 

menarik kesimpulan dari data yang diperoleh (Costa 

dalam Suwarna, 2009). 

Beberapa karakteristik kemampuan berpikir 

kritis diantaranya yaitu (Ruggerio, 2003): 

1) Jujur terhadap diri sendiri seperti mengakui apa 

yang tidak diketahui, mengenali keterbatasan diri, 

dan waspada terhadap kesalahan diri. 

2) Merasa tertantang jika menemukan masalah yang 

kontroversial. 

3) Berusaha untuk memahami dan sabar terhadap 

masalah yang kompleks dan bersedia meluangkan 

waktu untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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4) Menilai berdasarkan fakta, bukan dari pendapat 

orang lain. 

5) Bersedia mendengarkan alasan orang lain jika 

tidak sependapat dengan orang tersebut. 

6) Menghindari pemikiran ekstrim dan berlatih untuk 

berpikir adil dan seimbang. 

7) Melatih diri mengendalikan perasaan untuk 

berpikir sebelum bertindak. 

Seorang individu atau kelompok yang 

kemampuan berpikir kritis dicirikan dengan adanya 

bukti yang sesuai dengan kriteria yang diperoleh 

melalui observasi dalam mengambil suatu keputusan. 

Kemampuan berpikir kritis juga dapat digunakan 

untuk memahami masalah dan mengajukan 

pertanyaan, tidak hanya melibatkan logika, tetapi 

juga diperlukan kejelasan, kredibilitas, akurasi, 

presisi dan relevansi yang sesuai (Kuswana, 2011). 
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c. Indikator kemampuan berpikir kritis 

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis sebagai 

berikut: 

Table 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator Aktifitas 

1 Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan sederhana) 

Mengidentifikasi permasalahan 

dengan memfokuskan pertanyaan 

dan unsur yang terdapat dalam 

masalah  

2 Advance clarification 

(memberikan 

penjelasan lanjut) 

Mengidentifikasi hubungan antara 

konsep-konsep dalam masalah 

dan penjelasan yang tepat  

3 Strategies and tactics 

(menentukan strategi 

dan teknik) 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah, 

serta lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan 

4 Inference 

(menyimpulkan) 

Membuat kesimpulan 

(Ennis dalam Apiati & Hermanto, 2020) 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Pengaruh Model Problem Based Learning dengan 

Strategi Metakognitif Terhadap kemampuan berpikir 

kritis Matematis dan Kemandirian Belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning dengan 

strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis dan kemandirian belajar. Model penelitian 

yang digunakan adalah model eksperimen dengan 

populasi adalah seluruh peserta didik kelas X IIS MAN 1 

Tasikmalaya dan sampel diambil secara acak,  yaitu 

kelas X IIS 5 sebagai kelas eksperimen I dengan model 

PBL dengan strategi metakognitif dan kelas X IIS 4 

sebagai kelas eksperimen II dengan model PBL. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan tes kemampuan berpikir kritis matematis dan 

penyebaran angket kemandirian belajar dimana 
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instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan 

angket. 

Berdasarkan hasil pengelolaan, analisis data dan 

pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 

pengaruh model PBL dengan strategi metakognitif 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis sama 

dengan pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis, (2) pengaruh model PBL 

dengan strategi metakognitif terhadap kemandirian 

belajar sama dengan pengaruh model PBL terhadap 

kemandirian belajar (Taufiq Syarifudin et al., 2020). 

Relevansi persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada tujuan penelitiannya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar. Model yang digunakan 

dalam penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 



45 
 

 

kuantitatif dengan model survey yang dibuat dalam 

angket. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi dan 

jumlah sampel. Peneliti memfokuskan lokasi di Man 2 

Sinjai. Sedangkan penelitian sebelumnya berlokasi di 

Man 1 Tasikmalaya. Sampel yang peneliti melibatkan 71 

peserta didik di Man 2 Sinjai, sedangkan penelitian 

sebelumnya melibatkan 2 kelas siswa yaitu kelas X IIS 5 

dan kelas X IIS 4 Man 1 Tasikmalaya. 

2. Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi IPA dan 

Kemandirian Belajar Siswa. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

kemandirian belajar merupakan bagian dari penguatan 

pendidikan karakter (PPK) dan keterampilan Abad 21 

yang harus dicapai siswa pada mata pelajaran di jenajang 
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pendidikan dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi IPA terpadu dan kemandirian belajar siswa kelas 

VII di SMP Widiatmika antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dengan 

kelas yang mengunakan direct instruction. Penelitian ini 

menggunakan model quasi experiment. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran problem based learning, sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi IPA Terpadu dan kemandirian 

belajar siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

63 orang yang diambil dengan model random sampling. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi IPA Terpadu dan 

angket kemandirian belajar siswa. Analisis data yang 
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digunakan adalah Multivariate Analysis of Covariate 

(Mancova) dengan pengujian hipotesis menggunakan 

taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan secara 

simultan penerapan pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

IPA Terpadu dan kemandirian belajar siswa nilai F = 

6,530 dan nilai sig.= 0.003 dengan taraf signifikansi 

0,05. (2) terdapat perbedaan yang signifikan penerapan 

pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi IPA Terpadu dengan 

nilai F = 4,170 dan nilai sig.= 0.046 dengan taraf 

signifikansi 0,05.  (3) terdapat perbedaan yang signifikan 

penerapan pembelajaran problem based learning 

terhadap kemandirian belajar siswa dengan nilai F = 

4,170 dan nilai sig.= 0.046 dengan taraf signifikansi 

0,05. 
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

penerapan model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi IPA 

Terpadu dan kemandirian belajar siswa kelas VII di SMP 

Widiatmika . 

Relevansi persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada tujuan penelitiannya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar. Model yang digunakan 

dalam penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan model survey yang dibuat dalam 

angket. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi dan 

jumlah sampel. Peneliti memfokuskan lokasi di Man 2 
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Sinjai. Sedangkan penelitian sebelumnya berlokasi di 

SMP Widiatmika. Sampel yang peneliti melibatkan 71  

peserta didik di Man 2 Sinjai, sedangkan penelitian 

sebelumnya melibatkan 4 kelas dengan jumlah siswa 120 

orang. 

3. Pengaruh Problem Based Learning terhadap 

Kemandirian Belajaar Siswa SD 

Pembaharuan pendidikan di Indonesia sangat 

diperlukan agar sejajar dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Permasalahan pendidikan 

yaitu mengubah sikap maupun sistem pembelajaran yang 

konvensional dalam pendidikan. Guru Sekolah Dasar 

sebagai ujung tombak keberhasilan proses pendidikan di 

Indonesia. Oleh karena itu, guru harus aktif dan kreatif 

dalam mencari dan menemukan serta mengembangkan 

sistem pendidikan dan pengajaran sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan siswa secara optimal dalam proses 
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pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melibatkan 

siswa dalam belajar memecahkan suatu permasalahan 

yang relevan dengan materi atau permasalahan yang ada 

disekitar siswa. Hasilnya diharapkan siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Siswa juga 

dapat mengembangkan kemampuan belajar mandiri 

dengan cara mencari informasi-informsi melalui sumber-

sumber yang relevan untuk memecahkan suatu masalah 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. Model 

penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Pretes-Postes Design. Dilakukan pretest sebelum 

diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebiasaan buruk anak dalam belajar berdampak 

terhadap prestasi belajar yang rendah. Sebelum 

dilakukannya treatment siswa yang tuntas hanya 48%. 
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Setelah dilakukannya treatment dengan menggunakan 

model Problem Based learning mengalami peningkatan, 

menjadi 86,96% siswa yang memiliki prestasi belajar 

diatas rata-rata. Berdasarkan penelitian tersebut 

penggunaan model Problem Based learning dapat 

menumbuhkan kemandirian belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar (Susilowati, 2018). 

Relevansi persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada tujuan penelitiannya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemandirian belajar. 

Model yang digunakan dalam penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 

survey yang dibuat dalam angket. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi dan 

jumlah sampel. Peneliti memfokuskan lokasi di Man 2 
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Sinjai. Sedangkan penelitian sebelumnya berlokasi SD 

gugus Yudistira di Kecamatan Bima, Kabupaten 

Taksaka. Sampel yang peneliti melibatkan 71  peserta 

didik di Man 2 Sinjai, sedangkan penelitian sebelumnya 

melibatkan 4 sekolah. 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Peningkatan Kemampuan berpikir kritis 

Peserta Didik. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMK 

Negeri 1 Bandung. Model penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen dengan bentuk Nonequivalent 

(Pretest and Posttest) Control Group Design. Teknik 

Analisis data dengan statistik parametrik yang meliputi 

uji beda rata-rata (paired sampels t-test dan independent 

samples t-test), gain score dan perhitungan effect size 
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dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

Problem Based Learning lebih efektif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan 

dengan teknik pembelajaran Jigsaw (Edora, 2017). 

Relevansi persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada tujuan penelitiannya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Model yang digunakan dalam penelitian sama-

sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

model survey yang dibuat dalam angket. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi dan 

jumlah sampel. Peneliti memfokuskan lokasi di Man 2 

Sinjai. Sedangkan penelitian sebelumnya berlokasi SMK 

Negeri 1 Bandung. Sampel yang peneliti melibatkan 71 
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peserta didik di Man 2 Sinjai, sedangkan penelitian 

sebelumnya melibatkan 69 siswa SMK Negeri 1 

Bandung. 

5. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Peningkatan Kemampuan berpikir kritis 

Matematis Siswa SMP Kelas IX. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas IX di SMPN 4 Bilah Hulu. Jenis 

penelitian adalah eksperimen semu (quasi experiment). 

Model desain menggunakan pretest posttest kontrol 

group design. Populasi penelitian ini seluruh siswa SMP 

N 4 Bilah Hulu pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri 

dari 156 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik random sampling dan diperoleh 

sampel penelitian yaitu IX-1 berjumlah 22 siswa sebagai 
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kelas kontrol dan 22 siswa IX-2 sebagai kelas 

eksperimen. Instrument penelitian ini menggunakan tes 

dalam bentuk essay .Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif yang meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis yaitu uji-t (paired sample 

t-test). Hasil penelitian menunjukkan nilai sig. (2tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan siswa 

yang mendapatkan model pembelajaran problem based 

learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

(Sitompul, 2021). 

Relevansi persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada tujuan penelitiannya, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Model yang digunakan dalam penelitian sama-
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sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

model survey yang dibuat dalam angket. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi dan 

jumlah sampel. Peneliti memfokuskan lokasi di Man 2 

Sinjai. Sedangkan penelitian sebelumnya berlokasi SMP 

4 Bilah Hulu. Sampel yang peneliti melibatkan 71  

peserta didik di Man 2 Sinjai, sedangkan penelitian 

sebelumnya melibatkan 44 siswa SMP 4 Bilah Hulu. 

C. Kerangka Pikir 

 Kemampuan berpikir kritis adalah kemapuan untuk 

merumuskan alasan secara aktif dan sistematis, serta 

terampil dalam menyusun konsep, mengaplikasikan, 

meganalisis, mengintegrasikan (sintesis), atau mengevaluasi 

informassian yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, 

pengalaman, refleksi, pemberian alas an atau komunikasi 
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sebagai dasar dalam menetukan suatu tindak pemecahan 

masalah. 

Kemandirian belajar memiliki peran penting bagi 

peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang menuntut 

kemandirian belajar adalah aqidah akhlak. Di dalam 

pembelajaran aqidah akhlak lebih banyak ditekankan 

keterampilan proses peserta didik yang ditandai dengan 

kegiatan belajar yang aktif. Selain itu, aqidah akhlak juga 

berkaitan sehari-hari peserta didik sehingga tak jarang 

peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan yang 

berkaitan dengan aqidah akhlak. 

Namun, kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar belum dibiasakan disekolah. Pada umumnya guru 

memberikan pembelajaran aqidah akhlak dengan model 

ceramah. Kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar peserta didik dapat dikembangkan melalui proses 

belajar berdasarkan masalah, problem based learning. 
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Problem based learning merupakan satu dari sekian model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar dari 

proses pemberian suatu masalah kepada peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan secara langsung dengan 

mengedarkan angket yang telah dibuat oleh peneliti. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Selanjutnya data yang diperoleh akan diklasifikasikan 

dengan bantuan spss statistic 20 untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pembelajaran problem based learning 

dan kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik MAN 2 Sinjai. Adapun bagan alur kerangka 

pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 



59 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan” (Sugiyono, 2015). Adapun dalam penelitian ini 

dilengkapi dengaan hipotesis penelitian yang disimpulkan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, maka 

peneliti memberikan gambaran tentang hipotesis statistik. 

PEMBELAJARAN PROBLEM 

BASED LEARNING 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

KEMANDIRIAN BELAJAR 
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1.  H0 : Model pembelajaran problem based learning tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

 H1 : Model pembelajaran problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

2. H0 : Kemandirian belajar tidak  berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

 H1 : Kemandirian belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

3. H0 : Model pembelajaran problem based learning dan 

kemandirian belajar secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

 H1 : Model pembelajaran problem based learning dan 

kemandirian belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Model Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

suevei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk 

menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-

hubungan antar variable sosiologis maupun psikologis. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang 

dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai serta menguji 

hipotesis. Rancangan penelitian menurut Kerlinger merupakan 

suatu sruktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa 

sehingga penelitian dapat memperoleh jawaban untuk 

pertanyaan-pertanyaan penelitian (Semmaila dalam Sukmawati 

et al., 2021). 
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Berdasarkan kajian permasalahan yang akan diteliti dan 

tujuan yang akan dicapai maka penelitian ini hendak menguji 

sejauh mana Pengaruh Pembelajaran model pembelajaran 

based learning dan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

Expost Facto. Penelitian Expost Facto adalah model penelitian 

yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian 

dilaksanakan. Penelitian ini juga merupakan penelitian asosiatif 

kausal, karena menganalisis hubungan sebab akibat (pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat) (Suharmisi Arikunto, 

2010). 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang 

diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis 

berdasarkan statistic dengan analisis regresi linear berganda 
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karena penelitian ini hendak menguji pengaruh model 

pembelajaran problem based learning dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran aqidah akhlak kelas X MAN 2 Sinjai. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di 

tarik kesimpilannya (Sugiyono, 2015). Variable merupakan 

obyek peneliti atau sesuatu yang hendak diselidiki sebagai titik 

pusat perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada 2 

variabel yang akan diteliti yaitu: 

1. Variabel bebas (Independen) 

Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variable terikat (dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka varibael bebas dalam penelitian ini 
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adalah “model pembelajaran problem based learning dan 

kemandirian belajar”. 

Model Problem Based Learning adalah interaksi 

antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara 

dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi 

masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, 

sedangkan system saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 

itu secara efektif ,sehingga masalah yang dihadapi dapat 

diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahanya 

dengan baik (Made Wena, 2012). 

Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar 

yang tidak bergantung kepada orang lain serta mempunyai 

inisiatif sendiri tanpa bantuan orang lain dalam menentukan 

tujuan, metode, sumber belajar serta bertanggung jawab atas 

diri sendiri dalam mengambil keputusan. 
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2. Variabel Terikat  (Independen) 

Variable terikat merupakan variable yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

varibael bebas (Dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkna 

pengertian tersebut, maka yang menjadi varibael terikat 

dalam penelitian ini adalah “kemampuan berpikir kritis”. 

Kemampuan berpikir kritis yang di maksud adalah 

orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, 

mengetahui cara bagaimana menggunakan informasi untuk 

memecahkan permasalahan dan mampu mecari sumber 

informasi yang sesuai sebagai pendukung dalam 

memecahkan masalah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan juga benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang 

ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

obyek itu (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh peserta didik yang ada pada tingkatan kelas X MAN 

2 Sinjai yang berjumlah 71 Peserta didik. 

Table 3.1. Data Peserta Didik Kelas X 

NO KELAS JUMLAH 

1 X IPS 1 17 

2 X IPS 2 22 

3 X IPA 1 16 

4 X IPA 2 16 

JUMLAH 71 

Sumber: Data Peserta Didik Man 2 Sinjai 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi 

tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili). Bila sampel tidak representative, maka ibarat 

orang buta disuruh menyimpulkan karakteristik gajah. Satu 

orang memegang telinga gajah, maka ia menyimpulkan 

gajah itu seprti kipas. Orang kedua memegang badan gajah, 

maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok besar. Satu 

orang lagi memegang ekornya, maka orang itu 

menyimpulkan gajah itu kecil seperti seutas tali. Begitulah 

kalau sampel yang dipilih tidak representative, maka ibarat 3 
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(tiga) orang buta itu yang membuat kesimpulan salah 

tentang gajah. 

Sampel adalah bagian dari populasi, berdasarkan atas 

pertimbangan dari konsep tersebut. Maka teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah Total Sampling. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah  Total Sampling, dimana semua populasi 

dalam penelitian ini dijadikan sampel yaitu sebanyak 71 

peserta didik (Sugiyono, 2015) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Teknik angket 

Dalam pengukuran model pembelajaran problem 

based learning, kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kritis, maka peneliti menggunakan model 
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angket/kuisioner. Dalam proses penggunaan angket 

ditempuh langkah langkah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan angket. Angket yang dipersiapkan terdiri 

atas beberapa bagian, yaitu bagian pertama pengantar, 

bagian kedua petunjuk tentang pengisian angket, bagian 

ketiga memuat sejumlah pertanyaan yang digunakan 

untuk memperoleh data yang diperlukan dan bagian yang 

keempat adalah identitas responden. 

b. Mengedarkan angket. Dalam mengedarkan angket, 

peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada Kepala 

MAN 2 Sinjai. 

c. Memeriksa jawaban. Setelah angket dikumpulkan, 

selanjutnya peneliti memeriksa angket yang telah diisi 

oleh responden dengan nilai atau skor yang telah 

ditentukan oleh setiap jawaban (pilihan). 
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala likert mempunyai gradasi dari selalu sampai tidak 

pernah, dengan 4 alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Alternatif Nilai Jawaban Angket 

Singkatan Alternatif  Jawaban 
Skor Item 

Positif Negatif 

SL Selalu 4 1 

SR Sering 3 2 

KD Kadang-Kadang 2 3 

TP Tidak Pernah 1 4 

 

Table 3.3. Kategori Interval Persentase 

Interval Kategori 

76%-100% Sangat Baik 

51%-75% Baik 

26%-50% Kurang 

0%-25% Kurang Sekali 
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2. Dokumentasi 

Adapun dokumentasi Dalam penelitian ini studi 

dokumen dilakukan untuk memperoleh data pendukung 

penelitian, misalnya gambar-gambar kegiatan, kondisi 

lingkungan belajar dan dokumentasi lainnya. 

F. Instrumen  Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Instrument adalah indikator yang dijabarkan menjadi 

butir-butir pertanyaan atau penyertaan untuk tidak bias 

peneliti menetapkan indikator-indikator dari setiap variable 

yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas mendalam 

tentang variabel yang diteliti, dan teori-teori yang 

mendukungnya. Kisi-kisi instrument dari penelitian ini 

adalah model pmbelajaran problem based learning, 

kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis. 

Berikut ini merupakan kisi-kisi instrument yang 

digunakan untuk mengumpulkan data: 
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Table 3.4. Instrumen Penelitian Model Pembelajaran 

problem based learning 

VARIABEL 

PENELITIAN 
INDIKATOR 

SUB 

INDIKATOR 

NOMOR 

ITEM 
KET. 

PROBLEM 

BASED 

LEARNING  

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

- Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

- Memotivasi 

peserta didik 

1,2 

Angket dengan 

menggunakan 

skala likert 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

-  Membantu 

peserta didik 

mendefinisik

an tugas 

belajar 

- Membantu 

peserta didik 

mengorganis

asikan tugas 

belajar 

3,4 

Membimbing 

pengalaman 

individu/ 

kelompok 

- Membantu 

peserta didik 

mengumpulk

an informasi 

yang sesuai 

5 

Mengembangkan - Membantu 7,8 
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dan menyajikan 

hasil karya 

peserta didik 

dalam 

merencanaka

n berbagai 

tugas dengan 

temannya 

- Membantu 

peserta didik 

dalam 

menyiapkan 

hasil karya  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

- Membantu 

peserta didik 

untuk 

melakukan 

refleksi dan 

evaluasi 

9,10 

 

Table 3.5. Instrumen Penelitian Kemandirian Belajar 

VARIABEL 

PENELITIAN 
INDIKATOR SUB INDIKATOR 

NOMOR 

ITEM 
KET. 

KEMANDIRI

AN BELAJAR 
Percaya diri 

- Berani 

menyampaikan 

pendapat 

- Berani 

1,2 

Angket 

dengan 

menggunakan 

skala likert 
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mengerjakan 

soal di depan 

kelas tanpa di 

tunjuk 

Tanggung 

jawab 

- Ikut aktif 

berdiskusi 

dalam 

memecahkan 

soal atau 

masalah 

- Mengerjakan 

tugas yang 

diberikan guru 

3,4 

Inisiatif 

- Bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami tanpa 

disuruh oleh 

guru 

- Menjawab 

pertanyaan 

tanpa 

menunggu 

ditunjuk oleh 

guru 

5,6 

Disiplin 
- Siswa 

membawa 
7,8 
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buku Aqidah 

Akhlak 

- Mengerjakan 

tugas dengan 

tepat 

 

Table 3.6. Instrumen Penelitian Kemampuan berpikir 

kritis 

VARIABEL INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 

NOMOR 

ITEM 
KET. 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

Elementary 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

- Menjaga 

kondisi 

pikiran 

- Mengidentifi

kasi 

kesimpulan 

- Bertanya dan 

menjawab 

1,2,3 

Angket 

dengan 

menggunakan 

skala likert 
Advance 

clarification 

(memberikan 

penjelasan 

lanjut) 

- Bertindak 

dengan 

memberi 

tindakan 

lanjut 

- Mengidentifi

kasi dan 

4,5 
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menangani 

ketidakbenar

an yang ada 

Strategies and 

tactics 

(menentukan 

strategi dan 

teknik) 

- Membuat 

prosedur 

penyelesaian 

masalah  

6 

Inference 

(menyimpulka

n) 

- Membuat 

kesimpulan 

- Memikirkan 

alternative 

7,8 

 

2. Validitas dan realibilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan seberapa cermat suatu 

alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur 

yang dapat mengukur apa yang ingin diukurnya. 

Selanjutnya disebutkan bahwa validitas bertujuan untuk 

menguji apakah tiap item atau instrumen benar-benar 

mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau 

konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur 
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suatu faktor. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang tentang variabel yang dimaksud (Suharmisi 

Arikunto, 2002). 

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

menghitung koefisien korelasi antara skor responden 

pada skor aitem total skala penelitian yang digunakan. 

Validitas memiliki makna yaitu bergerak dari angka 0,00 

sampai 1,00 dan batas minimum koefisien korelasi sudah 

dianggap memuaskan jika r = 0,30 (Sugiyono, 2015). 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan hasil pengukuran 

yang dapat dipercaya. Reliabilitas diperlukan untuk 

mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat 

ukur mempunyai konsistensi relatif jika dilakukan 

pengukuran ulang terhadap objek yang sama. Makin 
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tinggi koefisien korelasi berarti menunjukkan tingkat 

makin baik. Nilai koefisien reliabilitas berkisar antara 0,0 

sampai dengan 1,0. Nilai koefisien korelasi mendekati 1,0 

menunjukkan semakin tinggi reliabilitasnya, sedangkan 

nilai koefisien korelasi mendekati 0,0 menunjukkan 

semakin rendah reliabitasnya (Saifuddin Azwar, 2012). 

Reabilitas skala pada penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan teknik korelasi alpha 

cronbachpada SPSS 20. Adapun derajat reabilitas skala 

dapat dilihat berdasarkan kriteria berikut ini (Sitorus, 

2019): 

 

Keterangan : 

  = koefisien reliabilitas tes 

  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 = jumlah varian butir 

    = varian total. (Suharsimi Arikunto, 2011)  
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Tabel 3.7. Derajat Reabilitas Skala 

Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Sangat reliable >0,90 

Reliabel 0,70-0,90 

Cukup reliable 0,40-0,70 

Kurang reliable 0,20-0,40 

Tidak reliable <0,20 

(Sitorus, 2019) 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut dengan bantuan SPSS 

20.0: 

1. Analisis Deskriptif 

Deskripsi terhadap data mentah yang diperoleh perlu 

dilakukan untuk memudahkan pemahaman dengan 

mengetahui tingkat masing-masing variable. Deskripsi data 

dari pembelajaran problem basic learning, kemandirian 

belajar dan kemampuan berpikir kritis. Analisis ini 
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digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap onyek yang akan diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagai mana adanya. Deskripsi yang dimaksud 

adalah meliputi table distribusi rata-rata (mean), skor 

maksimal (maximum), skor minimal (minimum), range dan 

standard deviasi. 

2. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu data terdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting 

karena menjadi dasar penentuan penggunaan model 

statistik yang akan digunakan. Jika suatu analisis 

menggunakan parametrik maka data harus berdistribusi 

dengan normal. Sebaliknya, jika suatu data tidak 

berdistribusi dengan normal maka model statistik 

menggunakan non parametric (Misbahuddin, & Hasan, 

2013). 
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b. Uji Linieritas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui 

masing-masing variabel bebas mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak terhadap variabel terikatnya (Hadi, 

2001). 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu variabel-variabel penelitian memiliki korelasi 

secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat 

dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada 

SPSS yaitu dengan menggunakan test for liearrty dengan 

taraf signifikansi 0,05. Pedoman yang digunakan untuk 

menentukan kelinearan adalah signifikansi α = 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji asumsi 

dasar untuk melihat perbandingan variable rata-rata kedua 

sampel (Riduwan, 2015). Adapun analisis data yang 
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digunakan dengan regresi liniear berganda, karena untuk 

melihat pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis, pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir krits, pengaruh model 

problem based learning dan kemandirian belajar secara 

stimulant terhadap kemampuan berpikir kritis. Regresi linear 

berganda dimaksudkan untuk mengathui hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. 

Pengujian hipotesis I dan II digunakan analisis 

regresi sederhana dan dilanjutkan dengan untuk menguji 

hipotesis ke III dilakukan dengan regresi berganda. 

1) Uji hipotesis I dan II 

Untuk mengukur keeratan hubungan, 

memprediksi besarnya arah hubungan antar variable serta 

meramalkan besarnya variabel terikat jika nilai variabel 

tidak terikat diketahui digunakan analisis regresi 

sederhana. Kemudian untuk mencari hubungan dan 
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menguji hipotesis hubungan satu variabel tidak terikat 

dan variabel terikat digunakan product moment. 

a. Analisis regresi sederhana 

Uji regresi digunakan untuk meramalkan atau 

memprediksi besarnya nilai variabel tidak bebas 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun persamaannya  

pengujian hipotesis koefisien regresi sederhana hanya 

satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 

Ŷ = a + bX 

Keterangan : 

Ŷ= subjek variabel tak bebas yang diprediksikan 

X= variabel bebas mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a = kostanta regresi atau harga Y ketika harga X = 0 

(bilangan konstan) 

b = koefisien regresi atau nilai arah sebagai penentu 

ramalan (prediksi) yang menentukan nilai peningkatan 

(+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. (Morissan, 2012)  
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Pengujian hipotesis individual dapat dilakukan 

dengan uji regresi sederhana pada aplikasi SPSS 20 for 

windows dengan menentukan formulasi hipotesis 

terlebih dahulu. 

H0 : β1  = 0 ( tidak ada pengaruh X terhadap Y) 

H0 : β1  ≠ 0 ( terdapat pengaruh X terhadap Y) 

b. Analisis korelasi product moment 

Pengujian hipotesis dengan analisis korelasi 

product moment dengan persamaan.  

 

 

Keterangan: 

  = koefisien korelasi product moment 

N = jumlah responden/ukuran sampe 

Y = jumlah skor total seluruh item 

X = jumlah skor tiap item. (Riduwan dan Akdon, 

2007) 

Pengujian hipotesis dengan korelasi product 

moment pada data penelitian menggunakan SPSS 20 
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dengan peninjauna pearson correlation. Kriteria 

pengujian untuk generalisasi yakni dengan 

membandingkan angka signifikansi hitungan (sig) 

dengan level on significant atau α yang digunakan. 

Kriteria keputusan yang berlaku menurut Siregar, yaitu 

jika (sig)  0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas dan variabel tak bebas yang diuji. 

Sedangkan jika (sig) ˂ 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan 

variabel tak bebas yang diuji (Siregar, 2014). 

2) Uji hipotesis III 

Untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas 

(X1 dan X2) terhadap variabel tidak bebas (variabel Y) 

digunakan analisis regresi ganda dilanjutka dengan 

analisis korelasi ganda untuk mengetahui pola dan 
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keeratan hubungan antara variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama terhadap Y 

a. Analisis regresi ganda 

Pengujian hipotesis dengan analisis ganda dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Ŷ = nilai variabel Y 

b1 = koefisien predictor X1 

b2 = koefisien predictor X2 

a = konstanta. (Siregar, 2014) 

b. Analisis korelasi product moment 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 

dan X2 secara bersama-sama terhadap Y digunakan 

rumus korelasi ganda sebagai berikut:  
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Keterangan : 

 = korelasi antara variabel X1 dan X2 

secara bersama-sama dengan 

variabel Y1 , Y2 dan Y3 

y1x1  = korelasi product moment antara X1 

dan Y1 

y2x1  = korelasi product moment antara X1 

dan Y2 

y3x1  = korelasi product moment antara X1 

dan Y3 

y1x2  = korelasi product moment antara X2 

dan Y1 

y1x2  = korelasi product moment antara X2 

dan Y2 

y3x2  = korelasi product moment antara X2 

dan Y3. (Sugiyono, 2015) 

Kritaria pengujian: 

Jika : Fhitung   Ftabel maka H0 diterima  

Jika : Fhitung  ˂ Ftabel maka H0 ditolak 

Selain rumus yang dikemukakan diatas, baik 

pengolahan, pengujian, maupun analisis data untuk 
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membuktikan tingkat validasi, dilakukan dengan alat 

bantu program Statistical Product for Services Solution 

(SPSS) 20 for windows. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel dependen menjelaskan 

variabel dependen. Dalam Output SPSS, koefisien 

determinasi terletak pada table Model Summary dan tertulis 

R Square. Namun untuk regresi berganda sebaiknya 

menggunakan R Square yang telah disesuaikan (Adjusted R 

Square), karena disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian. 

Nilai R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena 

nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1. Pada umumnya 

sampel dengan data deret waktu memiliki R Square maupun 

Adjusted R Square dikatakan cukup tinggi dengan nilai 

diatas 0,5 (Singgih Santoso, 1999). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Table 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas 

 

No 

 

Variabel 

Jumlah Item 

Item 

Total 

Item 

Valid 

Item 

Gugur 

1 Problem Basic 

Learning (X1) 

15 15 - 

2 Kemandirian Belajar 

(X2) 

11 11 - 

3 Berpikir Kritis (Y) 13 13 - 

 

- Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil uji 

validitas problem based learning pada lampiran 1 

halaman, menunjukkan bahwa dari  71 siswa 
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sebagai sampel dan 15 item soal angket dalam 

skala problem based learning tidak terdapat item 

yang dinyatakan gugur karena memiliki daya 

diskriminasi yang tinggi yaitu di atas r = 0,30. 

Artinya semua butir pertanyaan dinyatakan valid. 

- Hasil uji validitas kemandirian belajar pada table 

diatas menunjukkan bahwa dari  71 siswa sebagai 

sampel dan dari 11 item dalam skala kemandirian 

belajar tidak terdapat item yang dinyatakan gugur 

karena memiliki daya diskriminasi yang tinggi 

yaitu di atas r = 0,30. Artinya semua butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

- Hasil uji validitas berpikir kritis pada table diatas 

menunjukkan bahwa dari  71 siswa sebagai 

sampel dan dari 13 item dalam skala berpikir 

kritis tidak terdapat item yang dinyatakan gugur 

karena memiliki daya diskriminasi yang tinggi 
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yaitu di atas r = 0,30. Artinya semua butir 

pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Table 4.2 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria 

Problem Based 

Learning 
0.836 Realibel 

Kemandirian Belajar 0.750 Realibel 

Berpikir Kritis 0.785 Realibel 

 

1) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien 

reabilitas pembelajaran problem based learning 

diperoleh nilai alpha sebesar 0.836 hal tersebut 

menunjukkan bahwa skala pembelajaran problem 

basic learning reliable. 

2) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien 

reabilitas kemandirian belajar diperoleh nilai 
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alpha sebesar 0.750 hal tersebut menunjukkan 

bahwa skala kemandirian belajar reliable. 

3) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien 

reabilitas berpikir kritis diperoleh nilai alpha 

sebesar 0.785 hal tersebut menunjukkan bahwa 

skala berpikir kritis reliable. 

2. Analisis deskriptif 

Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu 

penelitian maka digunakanlah analisis deskriptif 

terhadapat data problem based learning, kemandirian 

belajar dan berpikir kritis pada peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai. Hasil analisis deskriptif tersebut dapat 

dilihat pada table berikut: 
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Table 4.3 hasil analisis data problem based 

learning, kemandirian belajar dan berpikir kritis peserta 

didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

Variabel N Mean Stdv Range Min Max 

Problem Based 

Learning 
59 43.86 4.327 19 32 51 

Kemandirian 

Belajar 
59 30.42 4.436 18 23 41 

Berpikir Kritis 59 35.97 5.210 22 27 49 

 

Tabel tersebut diatas merupakan gambaran 

deskriptif variable problem based learning dan 

kemandirian belajar terhadap berpikir kritis peserta 

didik kelas X MAN 2 Sinjai. Adapun kesimpulan hasil 

pada table diatas untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan data hasil penelitian problem based 

learning (X1) pada peserta didik kelas X MAN 2 

Sinjai, maka diperoleh nilai maksimum 51, minimum 

32, rentang 19, rata-rata 43.86 dan simpangan baku 

(s) 4.327. 
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b. Berdasarkan data hasil penelitian kemandirian belajar 

(X2) pada peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai, maka 

diperoleh nilai maksimum 41, minimum 23, rentang 

18, rata-rata 30.42 dan simpangan baku (s) 4.436. 

c. Berdasarkan data hasil penelitian berpikir kritis (Y) 

pada peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai, maka 

diperoleh nilai maksimum 49, minimum 27, rentang 

22, rata-rata 35.97 dan simpangan baku (s) 5.210. 

3. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar 

uji parametrik dapat digunakan dalam penelitian 

adalah data harus mengikuti sebaran normal, maka 

dilakukan uji normalitas data. Pengujian normalitas 

data dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh pada hasil penelitian berada pada 
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sebaran normal. Pengujian normalitas data dapat 

dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria untuk menyatakan apakah data 

berasal dari sampel yang digunakan berdistribusi 

normal atau tidak dapat dilakukan dengan 

membandingkan koefisien Sig. Atau nilai P dengan 

0,05 (taraf Signifikan). Apabila nilai P lebih besar 

dari 0,05 (taraf signifikansi) yang berarti tidak 

signifikan, maka memiliki makna bahwa data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Sebaliknya 

apabila P-Value lebih kecil dari 0.05 yang berarti 

signifikan, maka memiliki makna bahwa data berasal 

dari populasi yang berdistribusikan tidak normal. 

Adapun hasil pengujian normalitas data 

variable problem based learning dan kemandirian 

belajar terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai, dapat dilihat sebagai berikut: 



96 
 

 

Table 4.4 hasil pengujian normalitas data variable problem 

based learning dan kemandirian belajar terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

Variabel P Α Ket. 

Problem Based 

Learning 
0,122 0,05 NORMAL 

Kemandirian 

Belajar 
0,301 0,05 NORMAL 

Berpikir Kritis 0,213 0,05 NORMAL 

 

Adapun kaidah pengujian tabel One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 

1) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka nilai 

residual berdistribusi normal. 

2) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka nilai 

residual tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di 

simpulkan bahwa: 

a. Variabel problem based learning 0,122 (X1) 

pada tabel di atas menunjukkan bahwa data 
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tersebut berada pada sebaran normal, karena P-

Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 

(taraf signifikan) yaitu 0,122 > 0,05. 

b. Variabel kemandirian belajar 0,301 (X2) pada 

tabel di atas menunjukkan bahwa data tersebut 

berada pada sebaran normal, karena P-Value 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikan) yaitu 0,301 > 0,05. 

c. Variabel berpikir kritis 0,213 (Y) pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa data tersebut berada 

pada sebaran normal, karena P-Value yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikan) yaitu 0,213 > 0,05. 

b. Uji Linieritas 

Karena data penelitian ini mengikuti sebaran 

normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini 

digunakan analisis statistik parametrik dengan 
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menggunakan analisis linearitas. Analisis linearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak linear 

secara signifikan. Adapun hasil linearitas antar 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Analisis linieritas problem based learning 

terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai. 

Table 4.5 hasil uji linieritas problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

Variabel Nilai P Α Ket. 

Problem Based Learning 

Terhadap Berpikir Kritis 0,258 0,05 Linear 

 

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 

0,05 maka terdapat hubungan yang linear 
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antara problem based learning terhadap 

berpikir kritis. 

b. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 

0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara problem based learning 

terhadap berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas 

dapat di simpulkan bahwa nilai Sig. Deviation 

From Linearity antara problem based learning 

terhadap berpikir kritis 0,258 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara hasil problem based 

learning terhadap berpikir kritis terdapat 

hubungan yang linear. 

2) Analisis linieritas kemandirian belajar terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 

Sinjai. 
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Table 4.6 hasil uji linieritas kemandirian belajar terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

Variabel Nilai P Α Ket. 

Kemandirian Belajar 

Terhadap Berpikir Kritis 0,177 0,05 Linear 

 

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 

0,05 maka terdapat hubungan yang linear 

antara kemandirian belajar terhadap berpikir 

kritis. 

b. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 

0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara kemandirian belajar terhadap 

berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas 

dapat di simpulkan bahwa nilai Sig. Deviation 

From Linearity antara kemandirian belajar 
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terhadap berpikir kritis 0,177 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara hasil kemandirian 

belajar terhadap berpikir kritis terdapat hubungan 

yang linear. 

4. Uji Hipotesis 

1) Pengaruh problem based learning terhadap berpikir 

kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 

dengan menggnuakan software SPSS 20.0, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Table 4.7 hasil analisis regresi problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) 18.345 6.021  3.047 .003 

Problem Based 

Learning 
.402 .137 .334 2.941 .004 

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis 
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Dari tabel Coefficients dapat diperoleh 

persamaan linear regresi sebagai berikut: 

Y1 = 18.345 + 0.402 X Hasil analisis dari persamaan 

diatas sebagai berikut: 

- Konstanta sebesar 18.345 

- Koefisien problem based learning sebasar 0.402. 

koefisien yang bernilai positif berarti artinya 

terjadi pengaruh yang positif antara problem 

based learning dengan berpikir kritis peserta didik 

kelas X MAN 2 Sinjai. 

Variable problem based learning memiliki 

pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai 

positif. Dari kedua analisis tersebut dapat 

diartikan bahwa koefisien arah regresi antara 

variabel problem based learning menyatakan 

adanya pengaruh positif terhadap berpikir kritis. 
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Variabel problem based learning mempunyai 

pengaruh positif terhadap berpikir kritis, dengan 

nilai koefisien 0.402. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

regresi antara variabel problem based learning 

sejalan dengan berpikir kritis peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diolah dengan menggunakan Software SPSS 20.0 

for windows, maka didapatkan hasil: 

H0  = Tidak terdapat pengaruh problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

H1 = Terdapat pengaruh problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

Kaidah pengujian tabel koefisien : 

- Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak 
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- Jika Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak , H1 

diterima 

Dari table diatas diketahui nilai thitung 

sebesar 2.941. Besarnya koefisien ttabel dapat 

diperoleh dengan rumus ttabel = t (a/2:n-k-1) 

sehingga nilai ttabel sebesar 1.993. 

Jika thitung 2.941 > dari ttabel 1.993, maka H0 

ditolak , H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

problem based learning terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

Table 4.8. Pengaruh problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .334
a
 .111 .099 4.946 

a. Predictors: (Constant), Problem Based Learning 

Berdasarkan table di atas nilai R square atau indeks 

korelasi 0.111, berarti variable problem based 
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learning terhadap berpikir kritis peserta didik 

sebesar 11,1% dan sisanya 88,9% dipengaruhi oleh 

factor lain. 

2) Pengaruh kemandirian belajar terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 

dengan menggunakan software SPSS 20.0, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Table 4.9 hasil analisis regresi kemandirian belajar 

terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 

Sinjai. 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 
  

1 

(Constant) 12.540 3.281  3.822 .000 

Kemandirian 

Belajar 
.770 .107 .656 7.216 .000 

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis 
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Dari tabel Coefficients dapat diperoleh 

persamaan linear regresi sebagai berikut: 

Y2 = 12.540 + 0.770 X Hasil analisis dari persamaan 

diatas sebagai berikut: 

- Konstanta sebesar 12.540 

- Koefisien kemandirian belajar sebasar 0.770. 

koefisien yang bernilai positif berarti artinya 

terjadi pengaruh yang positif antara kemandirian 

belajar dengan berpikir kritis peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai. 

Variable kemandirian belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai positif. 

Dari kedua analisis tersebut dapat diartikan 

bahwa koefisien arah regresi antara variabel 

kemandirian belajar menyatakan adanya pengaruh 

positif terhadap berpikir kritis. Variabel kemandirian 
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belajar mempunyai pengaruh positif terhadap 

berpikir kritis, dengan nilai koefisien 0.770. 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi 

antara variabel kemandirian belajar sejalan dengan 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 

dengan menggunakan Software SPSS 20.0 for 

windows, maka didapatkan hasil: 

H0  = Tidak terdapat pengaruh kemandirian belajar 

terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X  

MAN 2 Sinjai. 

H1 = Terdapat pengaruh kemandirian belajar 

terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X  

MAN 2 Sinjai. 

Kaidah pengujian tabel koefisien : 

- Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak 
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- Jika Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak , H1 

diterima 

Dari table diatas diketahui nilai thitung sebesar 

7.216. Besarnya koefisien ttabel dapat diperoleh 

dengan rumus ttabel = t (a/2:n-k-1) sehingga nilai ttabel 

sebesar 1.993. 

Jika thitung 7.216 > dari ttabel 1.993, maka H0 

ditolak , H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap berpikir kritis peserta 

didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

Table 4.10. Pengaruh kemandirian belajar terhadap berpikir 

kritis peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .656
a
 .430 .422 3.962 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar 
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Berdasarkan table di atas nilai R square atau indeks 

korelasi 0.430%, berarti variable kemandirian belajar 

terhadap berpikir kritis peserta didik sebesar 43,0% 

dan sisanya 57% dipengaruhi oleh factor lain. 

3) Pengaruh problem based learning dan kemandirian 

belajar secara simultan terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 

dengan menggunakan software SPSS 20.0, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Table 4.11 hasil analisis regresi problem based learning dan 

kemandirian belaja secara simultan terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

 

ANOVA
a 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 899.999 2 450.000 30.602 .000b 

Residual 999.945 68 14.705 
  

Total 1899.944 70 
   

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis 

b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Problem Based Learning 
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Table annova digunakan untuk memprediksi apakah 

model regresi linear dapat digunakan untuk menguji 

apakah ada pengaruh problem based learning dan 

kemandirian belajar secara simultan terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai 

sebagai berikut: 

H0  = Tidak terdapat pengaruh problem based 

learning dan kemandirian belajar secara 

simultan terhadap berpikir kritis peserta 

didik kelas X  MAN 2 Sinjai 

H1 = Terdapat pengaruh problem based learning 

dan kemandirian belajar secara simultan 

terhadap berpikir kritis peserta didik kelas 

X  MAN 2 Sinjai 

Kaidah pengujian tabel anova: 

- Jika F-hitung  ≥ dari F-tabel maka H0 ditolak dan 

H1 diterima 
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- Jika Jika F hitung < dari F-tabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak 

Dari table diatas dapat diketahui nilai Fhitung 

sebesar 30.602. Besarnya koefisien Ftabel dapat 

diperoleh dengan rumus Ftabel = F (k:n-k) sehingga 

nilai Ftabel sebesar 3.126. Fhitung 30.602 ≥ Ftabel 3.126, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh problem based learning dan kemandirian 

belajar secara simultan terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X  MAN 2 Sinjai. 

Table 4.12. Pengaruh problem based learning dan 

kemandirian belajar secara simultan terhadap 

berpikir kritis peserta didik 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .688
a
 .474 .458 3.835 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Problem Based 

Learning 
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Berdasarkan output pada tabe 4.12, Terdapat 

nilai R square atau indeks korelasinya sebesar 

0.474%, berarti variable problem based learning dan 

kemandirian belajar secara simultan terhadap 

berpikir kritis peserta didik sebesar 47,4% dan 

sisanya sebesar 52,6% dipengaruhi oleh factor lain. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Problem Based Learning terhadap Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas X MAN 2 Sinjai. 

Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis 

Peserta didik Kelas X MAN 2 Sinjai, terkait Problem 

Based Learning berpengaruh signifikan terhadap Berpikir 

Kritis sebesar 11,1%. Berfikir kritis peserta didik di 

MAN 2 Sinjai merupakan serangkaian kegiatan-kegiatan 

berbentuk psikis yang dilakukan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, ini membuktikan bahwa problem 

based learning dikelola dan dimanfaatkan oleh guru serta 
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pesertaa didik dengan baik, upaya tersebut terus 

dilakukan oleh pihak madrasah dan guru untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. Guru dan peserta didik 

beranggapan bahwa dirinya lebih mudah dan lebih praktis 

untuk belajar dengan menggunakan metode belajar yang 

biasa atau konvensional, asumsi tersebut didasarkan pada 

realitas dan kebiasaan guru dan peserta didik dalam 

melakukan proses belajar mengajar menggunakan metode 

konvensional. 

Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan 

Endora dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan metode problem based learning lebih efektif 

dapat meningkatkan berpikir kritis (Edora, 2017). Pada 

dasarnya pada apa yang telah dikemukakan diatas, bahwa 

problem based learning berpengaruh atau lebih efektif 

terhadap meningkatkan berpikir kritis, akibatnya ada 

interaksi antara guru dan peserta didik. Dalam teori 
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behavioristik menurut Slavin, bahwa belajar merupakan 

akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon 

(Robert E. Slavin, 2019). 

Pembelajaran dengan metode problem based 

learning peserta didik merasa mampu tertantang dan 

aktif untuk belajar ketika pembelajaran dilakukan 

dengan bentuk masalah, mampu menyampaikan 

kesimpulan-kesimpulan dari apa yang diperoleh dari 

hasil pembelajaran dan mampu menyelesaikan tugas 

serta soal-soal latihan yang ada dalam pembelajaran 

tersebut. Ini menunjukkan bahwa berpikir kritis peserta 

didik tidak hanya terjadi ketika di dalam kelas akan 

tetatpi berpikir kritis juga bias terjadi ketika peserta 

didik sudah berada di rumah maupum dilingkungannya. 

Jadi, pembelajaran dengan metode problem based 

learning akan berpengaruh terhadap berpikir kritis 

peserta didik. 
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2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Berpikir Kritis 

Peserta didik Kelas X MAN 2 Sinjai. 

Kemandirian Belajar terhadap Berpikir Kritis 

Peserta didik Kelas X MAN 2 Sinjai, terkait Kemandirian 

Belajar berpengaruh signifikan terhadap Berpikir Kritis 

sebesar 43,0%. Hal ini terlihat karena kemandirian belajar 

peserta didik memberikan banyak manfaat, salah satunya 

karena memudahkan peserta didik untuk belajar sendiri 

dengan materi yang akan dipelajari sehingga kemandirian 

dalam belajar masih reliable, dikatakan reliable karena 

merupakan salah satu alas an untuk belajar sendiri meski 

tanpa adanya guru sebagai suatu tujuan untuk belajar. 

Bahkan dapat digambarkan proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. 

Pengaruh kemandirian belajar terhadap berpikir 

kritis peserta didik di MAN 2 Sinjai tidak terlepas dari 

peran guru dalam memanfaatkan metode mengajar. Hal 
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ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Siagian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan kemandirian belajar terhadap berpikir kritis 

peserta didik (Siagian et al., 2021). Pada diri peserta didik 

memiliki keinginan dan kebutuhan, baik kebutuhan dasar 

maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan yang 

dimaksud yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan 

keselamatan, kebutuhan akan kasih sayang, dan harga 

diri, kebutuhan tersebut akan tercapai apabila proses 

pembelajaran dikelola dengan baik melalui kemandirian 

belajar dan berbagai metode dan strategi yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pada apa yang dikemukakan tersebut 

di atas, secara psikologis peserta didik memiliki pikiran 

kritis serta kebutuhan belajar yang bervariasi, peserta 

didik di MAN 1 Sinjai memiliki kecenderungan belajar 

tersendiri yakni dengan menggunakan sarana prasarana 
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yang ada di sekolah. Selain Karena kelebihan yang di 

miliki peserta didik, guru juga tidak membatasi ruang 

kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang 

bersumber dari manapun. Proses pembelajaran sering 

dilaksanakan di perpustakaan sekolah karena di dalam 

ruangan tersebut terdapat referensi dan materi yang bias 

dimanfaatkan, bahkan peserta didik diarahkan untuk 

memanfaatkan perpustakaan untuk belajar dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan diluar jam 

pelajaran. Melalui proses seperti ini peserta didik mampu 

membangkitkan berpikir kritisnya dalam pembelajaran. 

Langkah tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Santrock yang mengemukakan bahwa pemikiran 

kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta 

melibatkan evaluasi bukti (J. W. Santrock, 2011). 

Berpikir kritis yang efektif dan handal digunakan dalam 
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mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang 

dunia. 

3. Pengaruh Problem Based Learning dan Kemandirian 

Belajar Secara Simultan terhadap Berpikir Kritis Peserta 

didik Kelas X MAN 2 Sinjai. 

Problem based learning dan kemandirian belajar 

secara simultan terhadap berpikir kritis peserta didik 

kelas X MAN 2 Sinjai, terkait Problem based learning 

dan kemandirian belajar secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Berpikir Kritis sebesar 47,4%. 

Pembelajaran problem based learning tersebut 

dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

MAN 2 Sinjai, guru memberikan materi pelajaran melalui 

masalah sesuai dengan isi materi yang tertuang dalam 

pembelajaran sehingga menampilkan sesuatu yang 

berbeda. Pembelajaran ini perlu adanya inovasi dan 

variasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan 
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suatu masalah peserta didik untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Implikasi dari kompetensi dan tanggung jawab 

guru telah dilaksanakan dengan baik oleh guru Aqidah 

Akhlak di MAN 2 Sinjai. Terbukti bahwa dalam proses 

pembelajaran dengan metode problem based learning 

atau pembelajaran yang berbasis masalah peserta didik 

menunjukkan berpikir kritis yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran. Artinya bahwa guru telah menunjukkan 

dedikasinya untuk memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar 

peserta didik lebih berpikir kritis dalam belajar adalah 

melakukan kemandirian belajar dengan kata lain 

pembelajaran tersebut dapat dikombinasikan dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan 

upaya untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan peserta 
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didik baik dari kebutuhan tingkat rendah maupun 

kebutuhan-kebutuhan pada tingkat tinggi. Sehingga 

dibutuhkan kreativitas guru dalam memanfaatkan 

metode pembelajaran agar kebutuhan tersebut dapat 

terpenuhi dan tercapai dengan baik. 

Problem based learning dan kemandirian belajar 

merupakan satu rangkaian satu sama lain yang tidak 

dapat dipisahkan dengan kata lain kedua metode belajar 

tersebutt saling bersinergi untuk dimanfaatkan agar 

tercipta pembelajaran yang efesien, menyenangkan dan 

dinamis agar tercipta berpikir kritis peserta didik yang 

maksimal. 

Secara umum guru harus memahami peserta didik 

dalam menerapkan pembelajaran baik dalam segi 

kebutuhan, potensi, minat, karakteristik kepribadian dan 

latar belakangnya (Abraham Harold Maslow, 1943). 
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Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

problem based learning terhadap berpikir kritis  

(Sitompul, 2021). Berdasarkan pada apa yang 

dikemukakan tersebut diatas, untuk menumbuhkan 

berpikir kritis peserta didik agar semakin baik, perlu 

adanya dorongan dan ransangan melalui metode yang 

bervariasi dari guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

berpikir kritis peserta didik semakin baik perlu adanya 

metode pembelajaran yang berbasis masalah dan 

gabungkan dengan kemadirian dalam belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Problem based learning berpengaruh terhadap berpikir 

kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. Dilihat dari 

hasil output SPSS 20.0 pada table Coefficients
a
, dapat 

dinilai 0,004 < 0,05, maka H1 diterima dan Hₒ ditolak 

artinya koefisien berpengaruh. Dari uraian yang telah 

dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa 

terdapat pengaruh problem based learning terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

Problem based learning berpengaruh terhadap berpikir 

kritis sebesar 11,1%. sedangkan sisanya 88,9%, dengan 

kata lain terdapat aspek-aspek selebihnya yang memiliki 



123 
 

 

pengaruh terhadap berpikir kritis peserta didik kelas X 

MAN 2 Sinjai. 

2. Kemandirian belajar berpengaruh terhadap berpikir kritis 

peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. Dilihat dari hasil 

output SPSS 20.0 pada table Coefficients
a
, dapat dinilai 

0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan Hₒ ditolak artinya 

koefisien berpengaruh. Dari uraian yang telah 

dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa 

terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap berpikir 

kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. kemandirian 

belajar berpengaruh terhadap berpikir kritis sebesar 

43,0%. Sedangkan sisanya 57%, dengan kata lain 

terdapat aspek-aspek selebihnya yang  

3. memiliki pengaruh terhadap berpikir kritis peserta didik 

kelas X MAN 2 Sinjai. 

4. Problem based learnig dan kemandirian belajar 

berpengaruh secara simultan terhadap berpikir kritis 
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peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. Dilihat dari hasil 

output SPSS 20.0 pada table Coefficients
a
, dapat dinilai 

0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan Hₒ ditolak artinya 

koefisien berpengaruh. Dari uraian yang telah 

dikemukakan pada hasil penelitian di atas terlihat bahwa 

terdapat pengaruh problem based learnig dan 

kemandirian belajar secara stimultan terhadap berpikir 

kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. problem based 

learning dan kemandirian belajar berpengaruh secara 

stimultan terhadap berpikir kritis sebesar 47,4%. 

sedangkan sisanya 52,6%, dengan kata lain terdapat 

aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap 

berpikir kritis peserta didik kelas X MAN 2 Sinjai. 

b.  Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka 

implikasi yang dapat peneliti uraikan adalah sebagai berikut: 
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Terdapat pengaruh problem based learning dan 

kemandirian belajar terhadap berpikir kritis peserta didik 

didasarkan dari tingkah laku pendidik yang lebih aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik lebih antusias dalam memberikan 

materi yang diajarkan. Sebelum proses pembelajaran 

berlansung, sebaiknya seorang guru terlebih dahulu mengetahui 

kemampuan awal peserta didiknya, agar pada saat 

pembelajaran berlansung guru dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik dan maksimal. Dengan demikian, 

cara berpikir kritis peserta didik dapat meningkat sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

Pemilihan metode yang tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran, bukan hanya untuk peserta didik agar lebih aktif 

dalam pembelajaran namun harus disesuaikan dengan 

kemampuan guru juga agar guru lebih aktif dan semangat 

dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
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c. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan 

penelitian ini, maka peneliti dapat mengajukan saran beberapa 

hal yaitu: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan 

kepada guru untuk menggunakan berbagai variasi model 

pembelajaran untuk melatih kemandirian belajar untuk 

menghasilkan berpikir kritis peserta didik khususnya 

problem based learning yang didukung oleh alat dan bahan 

yang diperlukan. 

2. Bagi Guru 

a. Guru sebaiknya menerapkan problem based learning 

dan kemandirian belajar dalam pembelajaran dikelas 

yang disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, 

karena model pembelajaran dan kemandirian belajar 
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ini terbukti memberikan pengaruh terhadap berpikir 

kritis. 

b. Sebaiknya pembelajaran dengan menggunakan model 

problem based learning dan kemandirian belajar 

disesuaikan dengan permasalahan nyata agar peserta 

didik tertantang untuk memecahkan karena bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Siswa 

a. Selalu aktif mengikuti pembelajaran sesuai instruksi 

guru, menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

sehingga dapat meningkatkan cara berpikir kritis 

peserta didik. 

b. Mengenali jenjang kemampuan dalam rangka 

mensikapi materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru sehingga menentukan solusi dalam rangka 

meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik. 
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4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

topik berpikir kritis sebaiknya mencari variable selain 

problem based learning (PBL) dan kemandirian belajar, 

karena dari hasil penelitian kedua variabel tersebut 

menunjukkan bahwa terddapat sumbangan pengaruh 

terhadap berpikir kritis aqidah ahklak peserta didik sebesar 

47,4%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel 

lain yang mempengaruhi  berpikir kritis siswa sebesar 

52,6%.
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1. Silabus 

 

 
SILABUS 

Lenovo 

      

      



 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

SATUAN PENDIDIKAN  : MAN 2 SINJAI 

MATA PELAJARAN   : AKIDAH AKHLAK 

KELAS/PROGRAM  : X/IPA-IPS  

SEMESTER   : GANJIL 

 

Kompetensi Inti 

KI-1  

& KI-2 

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Rancangan Perangkat Pembelajaran 

RENCANAPELAKSANAANPEMBEL
AJARAN 

 
NamaSekolah : MAN 2 Sinjai  

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak  

Kelas/Semester : X/Ganjil  

Tahun Pelajaran : 2022/2023  

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 
efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara 
dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 



 

 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar 
1.6. Menghayati ragam bentuk sikap terpuji melalui 

sikap semangat berlomba dalam kebaikan, 

bekerja keras dan kolaboratif, dinamis dan 

optimis, serta kreatif dan inovatif. 

2.6. Menganalisis makna sikap terpuji diantaranya 

sikap semangat berlomba dalam kebaikan, 

bekerja keras dan kolaboratif, dinamis dan 

optimis, serta kreatif dan inovatif. 

3.6  Mengamalkan dan meneladani sikap terpuji yang 

berkaitan dengan sikap semangat berlomba 

dalam kebaikan, bekerja keras dan kolaboratif, 

dinamis dan optimis, serta kreatif dan inovatif. 

4.6   Menyajikan hasil analisis tentang makna dan 

upaya meneladani sikap terpuji semangat 

berlomba dalam kebaikan, bekerja keras dan 

kolaboratif, dinamis dan optimis, serta kreatif 

dan inovatif. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.6.1. Meyakini dampak dan nilai positif dari 
sikap semangat berlomba dalam kebaikan, 
bekerja keras dan kolaboratif, dinamis dan 

optimis, serta kreatif dan inovatif. 
1.6.2. Membuktikan dampak dan nilai positif dari 

sikap semangat berlomba dalam kebaikan, 



 

 

bekerja keras dan kolaboratif, dinamis dan 

optimis, serta kreatif dan inovatif. 
2.6.1. Membiasakan diri dengan sikap semangat 

berlomba dalam kebaikan, bekerja keras dan 

kolaboratif, dinamis dan optimis, serta 

kreatif dan inovatif 

3.6.1. Menganalisis peristiwa yang berhubungan 

dengan sikap semangat berlomba dalam 

kebaikan, bekerja keras dan kolaboratif, 

dinamis dan optimis, serta kreatif dan 

inovatif 

3.6.2. Mengkritisi peristiwa yang berhubungan 

dengan sikap semangat berlomba dalam 

kebaikan, bekerja keras dan kolaboratif, 

dinamis dan optimis, serta kreatif dan 

inovatif 

4.6.1.     Merumuskan konsep tentang sikap semangat 

berlomba dalam kebaikan, bekerja keras dan 

kolaboratif, dinamis dan optimis, serta 

kreatif dan inovatif 

4.6.2      Menyajikan konsep tentang sikap semangat 

berlomba dalam kebaikan, bekerja keras dan 

kolaboratif, dinamis dan optimis, serta 

kreatif dan inovatif 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran dengan menggunakan 

media & pendekatan pembelajaran, peserta didik 

dapat: 

1. Melalui diskusi peserta didik terbiasa membaca Al Qur’an 

2. Melalui tayangan video peserta didik dapat 

menganalisis sikap fastabiqul khaerat 



 

 

3. Mengidentifikasi peristiwa yang mencerminkan sikap 
fastabiqul khaerat dalam kehidupan sehari-hari 

E. Menyajikan hasil analisis tentang sikap fastabiqul 
khaert Materi Pembelajaran 
A. Semangat Berlomba-Lomba dalam Kebaikan 

1. Pengertian Semangat Berlomba-Lomba 

dalam Kebaikan 

Semangat berlomba dalam kebaikan disebut 

juga fastabiq al-khairāt. Allah memberikan perintah 

kepada hamba-Nya untuk berlomba dalam berbuat 

kebajikan. Perintah tersebut ditujukan untuk hamba-

Nya baik laki-laki maupun perempuan. Contoh 

perilaku fastabiq al-khairāt ialah mengikuti 

kompetisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

memberikan minuman kepada orang yang sedang 

kehausan dan lain sebagainya. 

Ada beberapa ciri yang mengindikasikan 

seseorang memiliki sikap berlombalomba dalam 

kebaikan, yaitu: 

a. Memiliki niat yang ikhlas. 

b. Antusias pada kebaikan. 

c. Tidak merasa cepat puas. 

F. Alat/Bahan, Sumber dan Media Pembelajaran 

Alat/Bahan : - Laptop, Smart TV 

Sumber : - Buku Ajar siswa Akidah Akhlak 
                                       Kelas X Kementerian Agama RI 

                                                   -  Al-Qur’an dan terjemahannya 

                                             - Modul. 

                                                   - Materi terkait di Internet, koran dan 



 

 

                                             majalah. Dll 
Media Pembelajaran : - Website Pembelajaran Akidah 
                 Akhlak melalui link                         
                                 http://gg.gg/webakidah 

                                                        - Power Point 

G. Video, gambar dl Pendekatan, Strategi dan Metode 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi   :  Problem Based Learning (PBL) 

 Metode       : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

 
H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Kesatu: 

a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Orientasi Mengucapkan salam, berdo’a dan 

mengaji Bersama, Mengecek kehadiran peserta 
didik, kebersihan kelas dan kesiapan belajar 

2. Motivasi, memberi motivasi (yel-yel/ice breaking), 
Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari, Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 

3. dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

4. Pemberian Acuan, Memberitahukan tentang 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,Guru 
memberikan stimulus pembelajaran (video, poster, 
peta konsep dll) 

 
b. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Mengamati 

- Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

http://gg.gg/webakidah


 

 

gambar/video pada website    pembelajaran 
- Peserta didik dapat menemukan (fakta) bahwa ada 

hubungan antara objek yang diamati dengan 
materi pembelajaran. 

2. Menanya 
- Peserta didik melalukan tanya jawab 
- Peserta didik mempertanyakan hal-hal yang 

berhubungan dengan objek yang telah 
diamati. 

3. Mencoba 
- Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok (Kolaborasi) 
- Peserta didik mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya tentang identifikasi 
masalah yang telah dihasilkan melalui 
berbagai macam kegiatan (prosedural) 

4. Mengasosiasi/menalar 

-  Mengolah informasi yang telah 

dikumpulkan dan mengaitkan satu kejadian 
yang diperoleh dari hasil diskusi dengan 
pengetahuan yang dikaji pada saat 
pembelajaran 

5. Mengkomunikasikan 

Peserta didik menyampaikan/mempresentasikan 
informasi atas hasil dari tahapan asosiasi ataupun 
menalar. 

6. Apersepsi, Guru Mengaitkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang akan 
c. Penutup (15 menit) 

1. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman 
belajar 

2. Guru memberikan kuis 



 

 

3. Guru memberikan penilaian dan memberikan r 
eward kepada peserta didik/kelompok yang 
menang asesmen/kuis/games 

4. Guru meresume hasil pembelajaran dan memberikan 
penguatan materi 

5. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan ber



 

 

3. Hasil Validitas dan Realibitas 

a. Problem Based Learning 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 59 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.836 15 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 44.76 46.046 .565 .819 

Item_2 44.39 46.001 .596 .817 

Item_3 44.25 48.365 .498 .824 

Item_4 44.66 47.469 .493 .824 

Item_5 44.32 47.739 .567 .820 

Item_6 44.39 48.932 .403 .829 

Item_7 44.56 50.078 .322 .834 

Item_8 44.42 46.421 .645 .815 

Item_9 44.41 48.866 .411 .829 

Item_10 44.63 50.307 .373 .831 

Item_11 44.36 51.095 .342 .832 

Item_12 44.51 47.565 .396 .831 

Item_13 44.39 47.311 .489 .824 

Item_14 44.39 48.759 .406 .829 

Item_15 44.34 49.366 .381 .831 



 

 

 

b. Kemandirian Belajar 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 59 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.750 11 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 33.24 16.288 .378 .734 

Item_2 33.05 15.842 .488 .721 

Item_3 33.05 15.290 .485 .719 

Item_4 33.47 15.598 .416 .729 

Item_5 33.07 16.340 .370 .735 

Item_6 33.17 15.971 .407 .730 

Item_7 33.54 15.770 .319 .746 

Item_8 33.19 15.706 .528 .716 

Item_9 33.15 16.407 .312 .743 

Item_10 33.37 16.583 .361 .736 

Item_11 33.29 16.691 .353 .737 

 



 

 

c. Berpikir Kritis 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 59 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.785 13 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 39.56 28.182 .347 .777 

Item_2 39.51 26.358 .510 .761 

Item_3 39.25 25.814 .596 .753 

Item_4 39.95 26.980 .383 .774 

Item_5 39.63 27.755 .344 .777 

Item_6 39.36 26.819 .494 .763 

Item_7 40.15 27.304 .347 .778 

Item_8 39.53 27.978 .421 .771 

Item_9 39.58 27.455 .359 .776 

Item_10 39.83 27.936 .325 .779 

Item_11 39.64 29.026 .332 .778 

Item_12 39.25 27.641 .428 .770 

Item_13 39.34 26.159 .497 .762 

 

 

 



 

 

4. Angket Instrumen Penelitian  

a. Problem Based Learning 

ANGKET PENELITIAN PROBLEM BASED 

LEARNING 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA/INISIAL : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dan berilah tanda 

ceklist (√) pada jawaban yang kelihatan sama atau 

hampir sama dengan kebiasaan atau kesukaan anda pada 

kolom yang telah disediakan. 

SL : Selau 

SR : Sring 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

NO PERNYATAAN SL SR KD TP 

1 

Sebelum pelajaran dimulai guru 

terlebih dahulu menyampaikan 

tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai 

    

2 
Guru memberikan kesimpulan 

setiap akhir pembelajaran 

    

3 

Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan 

dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

    

4 
Sebelum pelajaran dimulai guru 

memberikan motivasi belajar  

    

5 Guru kurang mampu     



 

 

membangkitkan semangat pada 

saat pembelajaran 

6 
Guru memberi penjelasan sampai 

saya paham 

    

7 

Saya selalu ingat dengan tugas 

sekolah tanpa diingatkan guru 

ataupun teman 

    

8 

Saya dibantu guru mencari 

informasi tentang tugas dan 

pelajaran di sekolah 

    

9 

Guru meminta peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi melalui browsing 

internet dengan melihat situs 

website yang disarankan oleh 

guru 

    

10 

Guru meminta peserta didik 

untuk membaca buku, artikel 

atau teks deskriptif yang 

berkaitan dengan materi yang 

disajikan oleh guru. 

    

11 

Guru memberikan waktu kepada 

saya dan teman-teman untuk 

berdiskusi dan bertanya terkait 

tugas yang diberikan. 

    

12 
Hasil karya saya selalu 

dipresentasikan di depan kelas 

    

13 
Guru memberikan apresiasi 

terhadap hasil karya saya 

    

14 Pada pembelajaran akhir     



 

 

semester guru meminta saya 

memberikan kritikan dan 

masukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

15 

Saya sering diminta guru untuk 

menjelaskan kembali pelajaran 

yang telah dipelajari 

    

 

b. Kemandirian Belajar 

ANGKET PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA/INISIAL : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dan berilah tanda 

ceklist (√) pada jawaban yang kelihatan sama atau 

hampir sama dengan kebiasaan atau kesukaan anda pada 

kolom yang telah disediakan. 

SL : Selau 

SR : Sring 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

NO PERNYATAAN SL SR KD TP 

1 

Saya berani menyampaikan 

pendapat apabila ada pertanyaan 

dari guru 

    

2 
Saya menanyakan hal-hal yang 

belum jelas kepada guru 

    

3 

Saya percaya diri mengerjakan 

soal didepan teman-teman jika 

diminta oleh guru 

    

4 Saya merasa malu ketika     



 

 

mengerjakan soal di depan kelas 

5 

Saya lebih aktif diskusi 

kelompok dalam menyelesaikan 

masalah pokok pembahasan 

    

6 

Saya lebih senang meniru tugas 

teman daripada megerjakannya 

sendiri 

    

7 

Saya tidak bertanya jika tidak 

diminta guru meskipun saya 

tidak paham 

    

8 

Saya bangga menjawab 

pertanyaan jika ditunjuk oleh 

guru 

    

9 

Saya membawa buku bacaan ke 

sekolah sesuai dengan mata 

pelajaran pada hari itu  

    

10 
Saya mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

    

11 

Pada saat mengumpulkan tugas, 

saya selalu menjadi orang yang 

terakhir mengumpulkan tugas 

    

 

c. Berpikir Kritis 

ANGKET PENELITIAN BERPIKIR KRITIS 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA/INISIAL : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dan berilah tanda 

ceklist (√) pada jawaban yang kelihatan sama atau 

hampir sama dengan kebiasaan atau kesukaan anda pada 

kolom yang telah disediakan. 

SL : Selau 



 

 

SR : Sring 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

NO PERNYATAAN SL SR KD TP 

1 
Saya berpikir terlebih dahulu 

sebelum berpendapat  

    

2 

Saya sulit 

memfokuskan pikiran ketika 

sedang mempunyai masalah 

    

3 
Saya dapat mengerti situasi yang 

sedang saya alami 

    

4 
Saya mampu mengontrol pikiran 

dan tindakan dalam situasi apapun. 

    

5 

Saya dapat menyimpulkan apa 

yang dijelaskan guru dan teman-

teman 

    

6 
Saya selalu focus untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang ada 

    

7 

Saya merasa kurang yakin atas 

pertanyaan dan jawaban yang saya 

ungkapkan 

    

8 

Saya menjawab pertanyaan yang 

diberikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami 

    

9 

Saya dapat memberikan penjelasan 

dan menawarkan solusi terkait 

perdebatan saat berdiskusi 

    

10 
saya memberikan contoh yang 

mudah dipahami 

    

11 

Saya memilih kalimat dalam 

menyampaikan pendapat agar 

menjaga perasaan teman-teman 

    

12 Saya dapat memahami pelajaran     



 

 

dengan baik  

13 
Saya mampu mencari solusi dari 

masalah yang saya hadapi 

    

 

 

5. Data Hasil Penelitian Pengaruh Problem Based Learning 

Dan Kemandirian Belajar Terhadap Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas X MAN 2 Sinjai. 

NO NAMA KELAS 

PROBLEM 

BASED 

LEARNING 

KEMANDIRI

AN 

BELAJAR 

BERPIKIR 

KRITIS 

1 

Andi Alya 

Kahdina Putri 

X IPS 1 46 37 45 

2 Nurafni X IPS 1 50 36 37 

3 

Nurul Amianti 

Putri 

X IPS 1 41 31 27 

4 Hanifa X IPS 1 43 28 30 

5 Aidil X IPS 1 46 26 27 

6 Salwati X IPS 1 46 25 32 

7 Nurhidayah X IPS 1 46 25 32 

8 Mustabsyirah X IPS 1 46 25 29 

9 Asti Agustiani X IPS 1 38 33 36 

10 Nurul Fauziah X IPS 1 44 30 39 

11 Anizar X IPS 1 40 23 30 

12 

Muhammad 

Fadil 

X IPS 1 41 29 38 

13 Adnan Ansar X IPS 1 41 30 37 

14 

Andi Ahyar 

Aidil Fitra 

X IPS 2 42 32 35 

15 Annisa A X IPS 2 40 30 34 

16 Dzulfadliansyah X IPS 2 42 33 29 

17 Ikhsan Rusadi X IPS 2 46 34 39 

18 Aminuddin X IPS 2 50 35 41 



 

 

19 Tawakkal X IPS 2 47 28 39 

20 Rijal X IPS 2 39 31 36 

21 Nursuraya X IPS 2 49 34 41 

22 Nurlaely X IPS 2 43 27 37 

23 Muh.Fadli X IPS 2 48 28 37 

24 Maya Safana X IPS 2 42 24 29 

25 

Nisatul 

Mawaddah 

X IPS 2 45 30 36 

26 Muslihatunnisa X IPS 2 44 37 33 

27 Lusiana X IPS 2 42 33 42 

28 Ismi Agus X IPS 2 48 29 39 

29 

M.Afrizal 

Alqadri 

X IPS 2 48 32 39 

30 M.Fajri X IPS 2 47 30 38 

31 

Dinda Aulia 

Ramadhani 

X IPS 2 44 36 34 

32 

Muh. Rifa 

Septiawan 

X IPS 2 50 37 49 

33 Asnidar X IPA1 43 25 32 

34 Kurniawan X IPA1 32 28 37 

35 Nurmiah X IPA1 43 30 39 

36 

Muh.Zakir 

Maulana 

X IPA1 47 24 31 

37 

Andi 

Khuzaimatunnis

a 

X IPA1 51 31 35 

38 

Nadatul 

Na’imah 

X IPA1 48 33 39 

39 

Andi Muh. 

Zahir Labib 

X IPA1 50 39 48 

40 Fauzan Shamid X IPA1 50 39 49 

41 Nidar Isdayanti X IPA1 50 34 48 

42 Nabiatun Syahra X IPA1 38 27 39 

43 

Ika 

Hardianingsih 

X IPA1 46 23 30 



 

 

44 

Rahmat 

Abdillah 

Fahrezy 

X IPA1 41 29 34 

45 Syawal Aryadi X IPA1 50 30 38 

46 Wildah X IPA1 45 37 37 

47 Ayu Wardani X IPA2 42 30 36 

48 Aminah X IPA2 40 33 39 

49 Abdul Gaffar X IPA2 45 35 35 

50 Husnul Hatimah X IPA2 48 26 40 

51 Nurhaliza X IPA2 33 30 32 

52 

Rezki ramadani 

Amin 

X IPA2 36 24 32 

53 

Maharaya Dwi 

Putri 

X IPA2 41 30 37 

54 

Muh.farid Al-

Fahad 

X IPA2 37 32 35 

55 Muh.Abrar X IPA2 35 35 36 

56 Safaruddin X IPA2 38 27 36 

57 Herlina X IPA2 46 23 33 

58 Shera Pova X IPA2 42 30 39 

59 Musheril  Aulia X IPA2 46 41 40 

60 Nurul Syazana X IPA2 46 37 45 

61 

Adriansyah 

Asnawi 

X IPS 1 50 36 37 

62 

Amalia 

Ramadani 

X IPS 1 41 31 27 

63 

Rezki Yusar 

Putra 

X IPS 1 43 28 30 

64 Muh.Afdal X IPS 1 46 26 27 

65 

Muh.Nurfahmi 

Bahrin 

X IPS 1 46 25 32 

66 

Zahira 

Istiqamah 

X IPS 1 46 25 32 

67 St.Nabila X IPS 1 46 25 29 

68 Taufan Rahman X IPS 1 38 33 36 

69 Syukriadi X IPS 1 44 30 39 

70 Saiful X IPS 1 40 23 30 



 

 

71 

Muh.Sayyid 

Attallah 

X IPS 1 41 29 38 

Jumlah 3114 2153 2554 

 

 

No 
PROBLEM BASED LEARNING 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 3 2 46 

2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 4 50 

3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 1 41 

4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 43 

5 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

6 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

7 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

8 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

9 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 38 

10 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 2 44 

11 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 40 

12 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 1 2 2 2 41 

13 4 2 2 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 1 4 41 

14 4 2 2 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 2 4 42 

15 4 2 2 3 4 4 2 1 2 3 4 2 2 1 4 40 

16 4 2 2 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 2 4 42 

17 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 2 3 2 46 

18 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 50 

19 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 47 

20 3 2 3 2 3 4 2 1 4 2 3 2 2 4 2 39 

21 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 49 

22 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 43 

23 4 3 3 4 1 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 48 

24 4 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 4 3 42 



 

 

25 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 45 

26 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 2 44 

27 3 4 2 2 1 4 3 4 4 3 4 2 3 1 2 42 

28 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 48 

29 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 1 48 

30 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 2 47 

31 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 2 44 

32 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 50 

33 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 1 2 43 

34 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 32 

35 3 2 3 2 4 4 3 1 3 4 4 1 1 4 4 43 

36 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 47 

37 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 51 

38 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 48 

39 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 50 

40 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 50 

41 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 50 

42 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 2 3 38 

43 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 46 

44 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 2 41 

45 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 50 

46 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 45 

47 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 42 

48 4 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 40 

49 4 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 45 

50 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 48 

51 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 1 2 3 1 1 33 

52 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 36 

53 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 41 

54 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 37 

55 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 35 



 

 

56 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 2 3 38 

57 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 46 

58 4 2 2 3 4 4 3 1 2 3 4 2 2 2 4 42 

59 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 2 3 2 46 

60 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 3 2 46 

61 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 4 50 

62 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 1 41 

63 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 43 

64 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

65 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

66 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

67 4 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

68 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 38 

69 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 2 44 

70 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 40 

71 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 1 2 2 2 41 

Jumlah 3114 

 



 

 

 

No 

KEMANDIRIAN BELAJAR 

BELAJAR Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 37 

2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 37 

3 2 2 1 4 4 2 4 2 4 2 4 31 

4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 28 

5 1 2 2 3 4 2 3 1 4 2 2 26 

6 1 2 2 2 4 2 3 1 4 2 2 25 

7 1 2 2 2 4 2 3 1 4 2 2 25 

8 1 2 2 4 2 3 1 4 2 2 2 25 

9 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 1 33 

10 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 30 

11 2 1 2 1 2 2 3 2 4 3 1 23 

12 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 1 29 

13 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 30 

14 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 1 32 

15 2 3 4 4 3 2 3 4 1 2 2 30 

16 2 3 4 4 3 2 3 4 4 2 2 33 

17 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 1 34 

18 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 35 

19 3 3 3 3 2 1 3 3 2 4 1 28 

20 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 31 

21 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 1 34 

22 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 1 27 

23 2 2 2 1 3 2 2 4 4 2 4 28 

24 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 24 

25 2 3 3 4 2 1 4 2 4 4 1 30 

26 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 37 



 

 

27 4 2 3 1 4 1 3 4 4 3 4 33 

28 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 1 29 

29 2 2 4 4 3 1 4 3 4 4 1 32 

30 2 3 3 4 2 1 4 2 4 4 1 30 

31 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 36 

32 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 37 

33 1 2 2 3 2 3 1 2 4 3 2 25 

34 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 28 

35 3 3 2 4 3 1 2 4 4 2 2 30 

36 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 24 

37 2 4 4 3 3 2 1 3 4 3 2 31 

38 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2 33 

39 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 39 

40 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 39 

41 4 4 4 4 4 2 1 4 2 4 1 34 

42 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 1 27 

43 2 2 2 2 2 2 3 1 4 2 1 23 

44 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 29 

45 2 3 3 1 4 2 2 4 4 4 1 30 

46 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 37 

47 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 30 

48 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 33 

49 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 35 

50 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 26 

51 2 3 2 3 3 1 4 3 4 3 2 30 

52 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 24 

53 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 30 

54 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 32 

55 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 35 

56 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 1 27 

57 2 2 2 2 2 2 3 1 4 2 1 23 



 

 

58 2 3 3 4 2 1 4 2 4 4 1 30 

59 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 41 

60 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 37 

61 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 37 

62 2 2 1 4 4 2 4 2 4 2 4 31 

63 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 28 

64 1 2 2 3 4 2 3 1 4 2 2 26 

65 1 2 2 2 4 2 3 1 4 2 2 25 

66 1 2 2 2 4 2 3 1 4 2 2 25 

67 1 2 2 4 2 3 1 4 2 2 2 25 

68 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 1 33 

69 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 30 

70 2 1 2 1 2 2 3 2 4 3 1 23 

71 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 1 29 

Jumlah 2153 

 

 



 

 

 

No 
BERPIKIR KRITIS 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 45 

2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 37 

3 3 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 27 

4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 30 

5 4 4 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 4 27 

6 4 4 4 2 1 2 4 2 1 1 1 2 4 32 

7 4 4 4 2 1 2 4 2 1 1 1 2 4 32 

8 4 4 4 2 1 2 1 2 1 1 1 2 4 29 

9 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 36 

10 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 39 

11 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 3 30 

12 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 4 4 38 

13 2 3 3 4 4 2 1 2 2 3 4 4 3 37 

14 2 4 1 2 4 3 1 3 2 4 2 3 4 35 

15 4 3 2 4 2 2 1 2 2 4 2 2 4 34 

16 2 1 1 2 4 3 1 4 1 2 2 2 4 29 

17 3 2 4 3 4 4 3 2 3 1 4 4 2 39 

18 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 41 

19 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 39 

20 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 2 36 

21 4 2 4 3 4 4 3 2 3 1 4 4 3 41 

22 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 37 

23 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 37 

24 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 29 

25 4 1 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 36 

26 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 33 

27 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 42 



 

 

28 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 39 

29 4 2 4 3 2 4 3 3 2 1 4 3 4 39 

30 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 38 

31 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 34 

32 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 49 

33 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 32 

34 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 37 

35 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 39 

36 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 31 

37 3 3 4 2 2 2 3 4 1 1 3 4 3 35 

38 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39 

39 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 

40 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

41 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 48 

42 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39 

43 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

44 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 34 

45 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 38 

46 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 37 

47 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 4 36 

48 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 39 

49 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 35 

50 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 40 

51 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 32 

52 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 32 

53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 37 

54 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 35 

55 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 36 

56 4 1 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 36 

57 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 33 

58 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 39 



 

 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 

60 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 45 

61 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 37 

62 3 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 27 

63 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 30 

64 4 4 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 4 27 

65 4 4 4 2 1 2 4 2 1 1 1 2 4 32 

66 4 4 4 2 1 2 4 2 1 1 1 2 4 32 

67 4 4 4 2 1 2 1 2 1 1 1 2 4 29 

68 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 36 

69 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 39 

70 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 3 30 

71 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 4 4 38 

Jumlah 2554 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. Dokumentasi Penelitian 

a. SK Penelitian 



 

 

 



 

 

b. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 

c. Surat keterangan penelitian 



 

 

d. Meminta persetujuan kepada kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Konsultasi dengan guru mata pelajaran 



 

 

 

e. Pembagian angket/kuesioner kepada peserta didik 

1) Kelas X IPS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2) Kelas X IPA 2 



 

 

 

3) Kelas X IPA 1 



 

 

 

4) Kelas X IPS 2 

 

 



 

 

 

f. Penyerahan surat keterangan telah penelitian dari 

kepala sekolah 
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